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Oleh: Syafri Kurniawan 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap orang. 
Dimana pendidikan itu merupakan segala bentuk usaha yang dilakukan orang 
dewasa untuk mempersiapkan generasi-generasi penerusnya. Akan tetapi dewasa 
ini kita sama-sama dihadapkan dengan sebuah permasalahan besar yang 
disebabkan karna mewabahnya virus covid-19 sehingga hal tersebut menyebabkan 
terjadinya permasalahan didunia pendidikan dimana proses pembelajaran yang 
semestinya dilaksanakan secara langsung didalam kelas kini belum dapat 
dilaksanakan sebagaimana biasanya. Sebagai solusi dari permasalahan tersebut 
maka diterapkanlah pembelajaran daring/ online atau yang dikenal dengan 
sebutan e-learning.  E-learning merupakan segala bentuk kegiatan pelatihan atau 
pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang 
diterapkan dalam bentuk sekolah maya. Dalam peroses penerapannya, penulis 
mendapati penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI 
di SMA YADIKA Bandar lampung. Kemudian pula terdapat kendala-kendala 
yang menjadi penghambat dalam proses pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada 
mata pelajaran PAI di SMA YADIKA Bandar lampung pada masa pandemic 
covid-19 serta mengetahui apa saja yang menjadi kendala dalam proses 
penerapannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan sumber 
data primer dan sumber data skunder. Dimana wakakurikulum, pendidik dan 
peserta didik sebagai sumber primernya dan dokumentasi sekolah sebagai sumber 
skundernya. Kemudian tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil temuan penelitian tentang 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI di SMA 
YADIKA Bandar lampung pada masa pandemic covid-19  adalah mengacu 
kepada teori-teori tentang e-learning maka penerapan e-learning melalui aplikasi 
zoom pada mata pelajaran PAI di SMA YADIKA Bandar lampung telah berhasil 
diterapkan dengan baik. Dimana dalam hal ini e-learning yang telah diterapkan 
merupakan e-learning jenis synchronous training yaitu e-learning yang 
dilaksanakan pada waktu bersamaan, dan e-learning yang diterapkan bersifat 
dinamis serta berfungsi sebagai subtitusion atau pengganti. Dalam proses 
penerapannya terdapat beberapa kendala, kendala tersebut antara lain dalam hal 
kedisiplinan, gangguan tekhnis dan juga jaringan internet. 
 











 “…jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu”  
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Departemen Agama RI. ,Al-Mumamayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna Dan Terjemahnya, 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan sesuatu yang penting dalam hal penulisan karya ilmiah. 
Melalui judul kita akan mengetahui gambaran tentang keseluruhan isi suatu 
karya ilmiah. adapun untuk member kemudahan dalam memahami judul 
skripsi ini maka perlu penulis beri penegasan mengenai definisi serta maksud 
dari istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut, sebagai berikut: 
1. E-learning adalah  segala kegiatan pelatihan atau pembelajaran yang 
menggunakan menggunakan media elektronik ataupun teknologi 
komunikasi. Menurut Onno W Purba, “e-learning adalah sebuah bentuk 




Berdasarkan definisi tersebut maka e-learninig yang penulis 
maksud pada penelitian ini adalah sebuah proses pembelajaran antara 
pendidik dan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dilakukan  secara daring atau online. 
2. Apalikasi zoom merupakan sebuah aplikasi komunikasi menggunakan 
video, aplikasi ini tidak hanya bisa melakukan panggilan video satu lawan 
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Ali Mufdlofir, Evi Fatimatur Rusydyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Depok: 
Rajawali Pers, 2019), h.174.  
 
 




Berdasarkan keterangan diatas maka aplikasi zoom yang penulis 
maksud adalah suatu aplikasi komunikasi dengan menggunakan video 
yang akan digunakan pada penerapan e-learning, dimana aplikasi ini 
mampu untuk melakukan vedio conference hingga sampai 100 partisipan 
dalam satu meeting room, sehingga hal tersebut dapat memungkin 
pembelajaran tatap muka dan komunikasi secara langsung walau dari jarak 
yang berjauhan.  
3. Pendidikan Agama Islam merupakan “upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan, 
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi pula tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya 
kesatuan dan persatuan bangsa”.
4
  
Adapun Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud adalah 
Pendidikan Agama Islam sebagai suatu mata pelajaran. Mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata pelajaran yang terdapat 
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Zoom (Software),  Tersedia Di Https://En.Wikipedia.Org/Wiki/Zoom_(Software) (09 
Mei 2020)  
4
Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), h. 137.   
 
 
dalam sekolah-sekolah umum pada pendidikan nasional di Negara 
Indonesia, Dimana materi-materi yang terdapat dalam  pembahasannya 
meliputi bahasan-bahasan mengenai Fiqh, Al-Qur’an-Hadits, Sejarah 
Kebudayaan Islam, dan Akidah Akhlaq. 
4. Pandemic Covid-19 merupakan “peristiwa menyebarnya penyakit Corona 
Virus 2019 di seluruh dunia”.
5
 Pandemic covid-19 yang penulis maksud 
adalah suatu keadaan dimana terjadinya suatu wabah penyakit menular 
yang menyebabkan diadakannya lock down dan social distencing guna 
memutus tali rantai penyebaran Covid-19. Dimana salah satu dampaknya 
adalah pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara langsung didalam 
kelas. 
5. SMA YADIKA Bandar Lampung merupakan sekolah menengah atas yang 
berlokasi di jalan soekarno hatta, lanuhan dalam, tanjung senang, Bandar 
lampung. Dalam hal ini SMA YADIKA Bandar Lampung yang penulis 
maksud adalah merupakan tempat diterapkannya e-learning melalui 
aplikasi zoom dan sebagai suatu tempat dimana penulis akan 
melaksanakan penelitian. 
  Berdasrkan uraian-uraian dari istilah-istilah penegasan judul di atas 
maka skripsi ini merupakan skripsi yang menggambarkan tentang penerapan 
proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara 
                                                             
5 Pandemic Covid-19 (On-Line), Tersedia Di  Https: // Id. Wikipedia .Org/ Wiki / 
Pandemi_COVID-19 (10 Mei 2020). 
 
 
daring atau online dengan menggunakan aplikasi zoom pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan selama masa pandemic covid-19. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun terdapat beberapa alasan yang mendorong penulis untuk 
mengangkat judul ini: 
1. Penerapan e-learning menjadi suatu solusi yang dapat mengatasi 
permasalahan pendidikan di masa pandemic covid-19 ini. 
2. Penggunaan aplikasi zoom pada penerapan e-learning dapat menjadi 
sarana ataupun media untuk memungkinkan pendidik dan peserta didik 
dapat melakukan tatap muka dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Dan 
penggunaan aplikasi zoom sangat cocok terhadap meteri-materi pada mata 
pelajaran PAI dimana materi-materinya memerlukan penjelasan secara 
langsung dari seorang pendidik supaya peserta didik tidak salah dalam 
memahami materi Pendidikan Agama Islam yang sangat penting ini. 
3. Tersedianya referensi-refernsi yang dapat menunjang jalannya penelitian, 
tempat yang relative dekat atau terjangkau dan sesuai dengan jurusan yang 
penulis dalami yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan senjata terkuat untuk merubah dunia, dan 
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Yang di lengkapi dengan akal 
dan pikiran maka diwajibkan kepada manusia untuk mencari dan mempelajari 
 
 
ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya. Karna dengan mempelajari ilmu 
pengetahuan manusia akan mampu untuk bertahan dan meneruskan hidupnya 
didunia ini. kita sebagai manusia yang beragama dan beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa yaitu Allah SWT. Maka sudah menjadi kewajiban kita untuk 
mempelajari ilmu agama dimana dalam hal ini khususnya ilmu agama Islam. 
Untuk memproleh suatu ilmu pengetahuan maka harus melalui suatu proses 
yang dinamakan pendidikan. 
Oleh karna itu penddikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
setiap orang dan bahkan untuk suatu bangsa. Karna dari pendidikanlah akan 
melahirkan tunas muda, generasi penerus yang kelak akan menjadi harapan. 
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan 
anak-anak untuk memimpin atau membimbing perkambangan jasmani dan 
rohaninya kearah kedewasaan.
6
 Dengan katalain penididkan dapat juga 
diartikan sebagai usaha yang dilakukan orang dewasa untuk mempersiapkan 
generasi-generasi penerus.  
Indonesia sebagai suatu Negara yang besar dan sekaligus merupakan 
Negara dengan jumlah penduduk beragama Islam terbesar didunia, maka 
Negara Indonesia sangat memperhatikan masalah pendidikan. Dan sebagai 
buktinya Negara Indonesia memiliki tujuan Pendidkan Nasional yang sangat 
mulia Sebagaimana yang tercantum pada undang-undang nomer 20 tahun 
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2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa  tujuan 
pendidikan nasioanal adalah “berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa , 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.
7
 
Namun apa yang menjadi cita-cita atau tujuan dari Pendidikan Nasional  
itu tidaklah dapat tercapai apabila tidak ditunjang oleh komponen-komponen 
pendidikan yang sangat berpenagruh terhadap pendidikan peserta didik 
seperti, orang tua, guru , dan taklupa pula masyarakat sebagai pendidik 
dilingkungan, serta sarana lainnya seperti pengajaran ilmu agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan, 
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi pula tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga 




Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis fahami bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya atau usaha yang dilakukan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia pari purna, insan kamil, 
atau seseorang yang berilmu pengetahuan dan berakhalak yang mulia serta 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
                                                             
7
Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 5  
8
Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), h. 137.   
 
 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata 
pelajaran yang terdapat dalam sekolah-sekolah umum pada pendidikan 
nasional di Negara Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai di 
perguruan tinggi maka akan kita jumpai mata pelajaran PAI (Pendidikan 
Agama Islam). Oleh karna itu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 
merupakan suatu mata pelajaran yang sangat penting. Dimana obyek  
pembahasan mata pelajaran PAI ini meliputi 4 hal yaitu  bahasan-bahasan 
mengenai Fiqh, Al-Qur’an-Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Akidah 
Akhlaq. 
Mempelajari ilmu pengetahuan khususnya mempelajari ilmu 
pengetahuan tentang agama maka itu wajib hukumnya, dan Allah SWT. Pun 
telah memerintahkan kepada kita untuk senantiasa mempelajari ilmu 
pengetahuan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT. Yang dinyatakan dalam 






Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
 
 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 




Berdasarkan penjelasan diatas dapatlah kita pahami bahwa  mepelajari 
ilmu agama Islam itu sangatlah penting dan wajib hukumnya, dimana dalam 
hal ini berarti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu merupakan mata 
pelajaran yang sangat penting karna dari mata pelajaran ini peserta didik  
mempelajari dasar-dasar tata cara beribadah kepada Allah SWT, mempelajari 
serta mengamalkan ajaran dari Al-Qur’an dan hadits, mempelajari dan 
mencari hikmah dari kisah-kisah terdahulu, serta mempelajari dan 
memperaktikkan akhlak yang mulia. Oleh karna itu pelajaran Pendidikan 
Agama Islam harus mampu diserap, dan difahami sepenuhnya oleh peserta 
didik.  
Berbagai inovasipun dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
mengembangkan dan memajukan kualitas pendidikan, sehingga diharapkan 
dengan inovasi-inovasi tersebut dapat meningkatkan kualitas peserta didik. 
Dari sekian banyak inovasi-inovasi yang dilakukan pada dunia pendidikan 
diantaranya adalah pemanfaatan Teknologi Informasi Komunikasi sebagai 
sarana untuk mempermudah proses pembelajaran atau kita kenal dengan 
sebutan e-learning. 
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E-learning adalah “sebuah bentuk Teknologi Informasi Komunikasi 
yang diterapkan dibidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya”
10
. 
Sehingga dengan penerapan e-learning ini dapat memungkinkan untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara langsung namun 
melalui virtual yang artinya pada saat yang bersamaan seorang pendidik dapat 
menyampaikan materi dengan menggunkan Teknolgi Informasi Komunikasi 
seperti computer dan sejenisnya pada suatu tempat, sedangkan peserta didik 
mengikuti pelajaran tersebut dari computer atau sejenisnya dari tempat yang 
berbeda.     
E-learning dalam penerapannya terdapat banyak aplikasi yang berfungsi 
sebagai media guna mendukung terlaksananya proses pembelajaran jarak 
jauh. Dari sekian banyak aplikasi yang menawarkan kemudahan untuk 
melaksanakan proses pembelajran secara virtual diantaranya adalah aplikasi 
Zoom. Aplikasi zoom adalah program perangkat lunak konferensi video yang 
dikembangkan oleh zoom vidio communications.
11
 Aplikasi ini menyediakan 
layanan obrolan video yang memungkinkan hingga 100 perangkat sekaligus 
dalam satu ruang meeting. 
Pada masa pandemic covid-19 saat ini, dimana terjadinya wabah 
penyakit menular yang disebabkan oleh korona virus tahun 2019, hal tersebut 
                                                             
10
Ali Mufdlofir, Evi Fatimatur Rusydyah, Op.Cit. h.174.  
11





memiliki dampak besar bak pada sector kesehatan, ekonomi, maupun pada 
sector pendidikan. Oleh karana itu maka berbagai upayapun dilakukan oleh 
pemerintah dalam hal mencegah ataupun memutus tali penyebaran covid-19. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah mengadakan 
Pembatasan Soasial Bersekala Besar (PSBB), sehingga salah satu dampaknya 
adalah mengakibatkan tidak dapat terlaksananya proses pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tatap muka disekolah secara langsung hal ini dilakukan guna 
untuk memutus penyebaran covid-19.   
Akibat dampak dari pandemic covid-19 inpun (khususnya pada dunia 
pendidikan) maka berbagai upayapun dilakukan guna menemukan solusi 
terbaik untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Diantara dari sekian 
banyak uapaya yang dilakukan maka penulis tertarik untuk membahas 
ataupun mengkaji lebih dalam terhadap apa yang telah diterapkan oleh salah 
satu Sekolah Menengah Atas yang ada di kota Bandar lampung yaitu 
menerapkan e-learning dengan memanfaatkan aplikasi zoom.   
Berdasarkan hasil observasi prapenelitian yang penulis lakukan di SMA 
YADIKA Bandar Lampung, diperoleh data bahwasanya SMA YADIKA 
Bandar Lampung selama masa pandemci covid-19 proses belajar mengajar 
dilaksanakan secara daring atau online dengan menerapkan e-learning melalui 





 Berdasarkan data tersebut maka benar bahwasanya SMA YADIKA 
Bandar Lampung pada masa pandemic covid-19 telah menerapkan e-learning 
sebagai pengganti pembelajaran secara langsung didalam kelas. 
 Hal tersebut juga di dukung dengan hasil wawancara prapenelitian yang 
telah penulis lakukan terhadap guru bidang study PAI di SMA YADIKA 
Bandar Lampung “selama masa covid ini proses belajar mengajar kita 
laksanakan secara online dengan memanfaatkan aplikasi seperti WA, Zoom 
dan bahkan layanan google classroom,  namun bapak pada pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran PAI ini lebih condong dengan menggunakan 
aplikasi zoom karna melalui aplikasi  zoom kita tetap dapat melaksanakan 
pembelajaran secara tatap muka meskipun ditempat yang berbeda dan juga 
bapak bisa menjelaskan secara langsung mengenai materi-materinya sehingga 
jika ada yang tidak mereka pahami juga dapat ditanyakan secara langsung.
13
  
Berdasarakan uraian diatas penulis sangat berminat serta tertarik untuk 
melaksankan penelitian serta pengkajian lebihlanjut yang mendalam tentang 
Penerapan E-Learning Melalui Aplikasi Zoom Pada Mata Pelajaran PAI Di 
Masa Pandemic Covid-19 Studi Di SMA YADIKA Bandar Lampung.  
D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 
penulis rumuskan adalah sebagai berikut : 
1.  Bagaimanakah penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata 
pelajaran PAI di masa pandemic covid-19 studi pada SMA YADIKA 
Bandar Lampung ?. 
2. Apa sajakah kendala atau hambatan-hambatan pada penerapan e-learning 
melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI di masa pandemic covid-
19 studi pada SMA YADIKA Bandar Lampung ?. 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 
adalah:   
a. Untuk mengetahui penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada 
mata pelajaran PAI di masa pandemic covid-19 (studi pada SMA 
YADIKA Bandar lampung). 
b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang terdapat pada saat 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI 
di masa pandemic covid-19 (studi pada SMA YADIKA Bandar 
lampung). 
2. Manfaaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulis adalah: 
 
 
a. Secaarra akademic, penelitian ini diberikan kepada Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan, khususnya program studi Pendidikan 
Agama Islam. 
b. Secarra teoritis, penelitian ini penulisharapkan bisa meningkatkan 
khasanah pengetahuan serta wawasan bagipeneliti khususnya, dan 
bagi seluruh yang membaca pada umumnya. 
c. Secara peraktis, penelitian ini penulis harapkan dapat memberi 
wawasan tentang penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada 





F. Ruang lingkup penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lokasi 
dalam melaksanakan penelitian untuk memproleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini akan di laksanakan di SMA YADIKA Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian 
 
 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya pelaksanaan 
penelitian. penelitian ini insyaAllah akan dilaksanakan pada bulan Juli 
semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMA 
YADIKA Bandar Lampung pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan paada penelitian ini adalah jenis 
penelitian lapangan (field research) yaitu “penelitian yang 
mempelajari secara intensif tentag latar belakang keadaan dan interaksi 
lingkungan social, individu, kelompok, lembaga maupun 
masyarakat.”
14
  Dimana pada penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah SMA YADIKA Bandar Lampung. Dan focus pada 
penelitian ini adalah meneliti tentang penerapan e-learning melalui 
aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI di masa pandemic covid-19 di 
SMA YADIKA Bandar Lampung.  
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 Cholid Narbuko Dan Abu Achmani, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Remaja 
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Maka dari itu dengan penelitian ini penulis bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan secara sistematis, akurat dan 
factual mengenai penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada 
mata pelajaran PAI dimasa pandemic covid-19 di SMA YADIKA 
Bandar lampung. 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu “mendeskripsikan 
atau menggambarkan masalah secara sistematis, akurat, dan factual 
mengenai fakta-fakta dan sifat populasi tertentu”.
15
 Berdasarkan 
definisi diatas maka pada karya ilmiah ini penulis akan menjelaskan, 
mendeskripsikan dan menggambarkan secara akurat sistematis, dan 
factual mengenai fakta-fakta dalam penerapan e-learning melalui 
aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI dimasa pandemic covid-19 di 
SMA YADIKA Bandar lampung. 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi menganai data yang diperlukan. Sumber data dibagi menjadi 
dua yaitu sumber dara primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer 
                                                             




Sumber data primer “merupakan data yang diperoleh secara 
langsung oleh sipeneliti dari sumber pertamanya”.
16
 Adapun yang 
menjadi sumber data primer pada penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, Guru bidang study PAI, dan Peserta didik kelas XI IPA 1 Di 
SMA YADIKA Bandar Lampung. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan “data yang dikumpulkan 
peneliti yang digunakan untuk mendukung data primer melalui 
kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, Koran, ataupun arsip 
tertulis yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti”.
17
 Adapun 
yang menjadi sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 
dokumen-dokumen serta arsip sekolah yang berkaitan dengan 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom di SMA YADIKA Bandar 
Lampung. 
3. Metode pengumpulan data 
Adapun upaya yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data 
yang diperoleh adalah dengan menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
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Observasi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan penelitian. Observasi 
dapat diartikan sebagai “pengematan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”
18
. Adapun 




Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat penulis pahami bahwa 
observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 





Ada dua jenis observasi: 
1) Observasi partisipan 
Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang 
dilakukan oleh observer dengan turut mengambil bagian  dalam 
keadaan obyek yang akan di observasi. 
2) Observasi non partisipan 
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Observasi non partisipan adalah dimana observer tidak ikut 
di dalam keadaaan obyek yang akan di observasi, dan secara 
terpisah berkedudukan selaku pengamat. 
 Adapun jenis observasi yang penulis terapkan pada penelitian ini 
adalah observasi non partisipan, dimana peneliti hanya berperan 
sebagai pengamat. 
Metode observasi yang digunakan sebagai alat pengumpulan data 
yaitu mengamati dan mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian tentang penerapan e-learning melalui aplikasi Zoom pada 
mata pelajaran PAI dimasa pandemic covid-19. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu metode yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data. Adapun menurut Sugiyono, wawancara 
“merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 




Adapun tekhnik wawwancara yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini  adalah menggunakan teknik wawancara langsung 
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 Sugiyono, op.cit., h. 194. 
 
 
(wawancara langsung dengan kepala sekolah, wawancara langsung 
dengan pendidik dan wawancara langsung dengan peserta didik). 
wawancara ini diajukan untuk mengetahui bagaimana gamabran 
proses penerpan e-learning melalui aplikaasi zoom pada mata 
pelajaran PAI dimasa covid-19.  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Suhairismi Arikunto adalah 
“mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan lain sebagainya”.
21
 
Metode ini penulis gunkanan sebagai pelengkap untuk 
melengkapi keterangan-keterangan yang penulis butuhkan yaitu seperti 
memproleh data-data berupa catatan, gambar, foto-foto dan lain lains. 
 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode 
pengumpulan data maka langkah berikutnya adalah penulis melakukan 
analisis terhadap data-data yang telah diperoleh dan data-data tersebut 
diolah sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan sebuah kesimpulan.  
Metode analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari berbagai sumber melalui 
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tekhnik pengumpulan data yang bermacam-macam dengan 
mengelompokkan serta  mengkategorikan data-data yangd di anggap lebih 




Miles dan hubermen, mengemukakan bahwa “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam menganalisis data yaitu, 
reduksi data, penyajian data, verifikasi data”
23
. 
Adapun langkah yang penulis lakukn dalam menganalisa data 
adalah, sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Mereduksi data yaitu “suatu proses merangkum, memilah hal-hal 
yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dan membuang hal 
yang tidak perlu”.
24
 Dengan demikian maka akan mempermudah 
penulis dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya mereduksi data merupakan suatu proses membuat 




Ibid, h.147  
24




rangkuman dari keseluruhan data yang diproleh , memilih hal pokok 
dan memfokuskan hal penting serta membuang data yang dianggep 
tidak perlu. 
b. Penyajian data 
Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Namun “penyajian data yang paling sering digunakan pada penelitian 
kualitatif adalah penyajian data dengan teks yang bersifat naratif”.
25
 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat penulis pahami bahwa 
penyajiyan data merupakan sebuah langkah ataupun tahapan kedua 
setelah melakukan reduksi data guna untuk memberi kemudahan 
penulis dalam memahami tentangapa yang terjadi ditempat penelitian 
berlangsung  yang bisa disajikan dalam bentuk teks,dan laian-lain. 
 
c. Verifikasi data 
Setelah mereduksi data kemudian menyajikan data maka langkah 
selanjutnya yang penulis lakukan adalah melakukan verifikasi data 
yaitu suatu proses “penarikan kesimpulan yang didasarkan pada 
temuan-temuan yang ditemukan. Kesimpulan yang disimpulkan masih 
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bersifat sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat pada tahap penambilan data berikutnya”.
26
 
Setelah data terkumpul dan telah diolah sedemikian rupa maka 
penulis melakukan analisis untuk menarik sebuah kesimpulan akhir 
dengan menggunakan metode induktif.  
H. TINJAUAN PUSTAKA 
Setelah penulis melakukan telaah pustaka, penulis menemukan skripsi 
yang memiliki kemiripan judul yang hampir sama dengan judul yang penulis 
angkat, diantaranya: 
1. Zumrotun nikmah, NIM 09410229 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan judul ”Implementasi E-
Learning PAI Di SMAN 1 Teladan Yogyakarta”
27
. Penelitian ini 
menganalisis tentang bagaimana Pengimplementasian e-learning pada 
mata pelajaran PAI yang dilakukan di SMAN 1 Teladan Yogyakarta, 
metode yang digunakan adalah metode study kasus. Persamaan pada 
penelitian tersebut adalah focus penelitian mengenai e-learning, dan 
penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian yang penulis angkat, penulis lebih 




Zumrotun Nikmah, Implementasi E-Learning PAI Di SMAN 1 Teladan  Yogyakarta, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Tahun 2019 
 
 
terfokus kepada penerapan e-learning yang diterapkan melalui aplikasi 
Zoom di masa pandemic covid-19. 
2. Anisatu sholihah, NPM 1541010082 Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, penelitian tersebut 
berjudul “Model Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Dalam Pendalaman 
Tahsin Tilawah Melalui E-Learning”.
28
 Adapun tujuan yang ingin dicapai 
adalah mengetahui model komunikasi dosen dan mahasiswa dalam 
pendalaman tahsin tilawah melalui e-learning pada sekolah tinggi Al-
Qur’an Abdullah bin Mas’ud. Persamaan pada skripsi ini adalah sama-
sama membahas tentang e-learning dan juga tentang penggunaan aplikasi 
zoom. Adapun perbedaannya adalah terletak pada focus bahasan dan 
objek. Dimana pada skripsi tersebut focus bahasannya adalah membahas 
model komunikasi, Serta yang menjadi objek penelitiannya adalah dosen 
dan  mahasiswa Sekolah Tinggi Al-Qur’an Abdullah bin mas’ud. 
Sedangkan skripsi penulis yang menjadi pokok bahasannya adalah 
membahas tentang penerapan e-learning serta yang menjadi objek 
penelitian adalah guru bidang study PAI dan peserta didik kelas XI IPA 1 
di SMA YADIKA Bandar lampung. 
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3. Ismail akbar brahma, jurnal ilmu pendidikan, penelitian tersebut berjudul 
“penggunaan zoom sebagai pembelajaran berbasis online
29
”, adapun 
tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui bagaimana penggunaan 
zoom sebagai pembelajran yang berbasis online. Persamaan pada 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang penggunaan zoom 
pada pembelajaran online. Adapun perbedaannya terletak pada ruang 
lingkup penelitian serta focus penelitian. 
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A.   E-Learning    
1. Pengertian E-Learning 
Suatu proses pembelajaran biasanya dilaksanakan oleh pendidik 
dengan peserta didik pada satu ruangan kelas, dimana  pada 
pelaksanaannya terjadi interaksi secara langsung antara pendidik dan 
peserta didik. Namun demikian seiring berkembangnya zaman dan 
pesatnya kemajuan dibidang teknologi khususnya teknologi informasi 
dan komunikasi  maka kini terdapat pula suatu proses pembelajaran yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi khususnya teknolgi informasi dan 
komunikasi sebagai media dalam proses penyampaian ataupun proses 
transfer ilmu dari seorang pendidik terhadap peserta didik sehingga 
memungkinkan terlaksananya suatu proses pembelajran yang dilakukan 
dari jarak jauh (daring/online) serta tidak terikat oleh ruang dan waktu. 
Pembelajaran yang dapat dilakukan dari jarak jauh dengan memanfaatkan 
teknologi ini dikenal dengan sebutan e-learning. 
Secara etimology e-learning terdiri dari dua kata yaitu “e” yang 
merupakan singkatan dari elektronik dan “learning” yang memiliki arti 
pembelajaran. Sedangkan secara terminology e-learning adalah ”segala 
kegiatan pelatihan atau pembelajaran yang menggunakan media 
 
 
elektronik ataupun teknolgi komunikasi”.
30
 Menurut Onno W Purbo, e-
learning adalah “sebuah bentuk teknolgi informasi yang diterapkan 
dibidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya”.
31
 Sehingga 
berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat penulis fahami 
bahwasanya e-learning merupakan suatu pembelajaran yang 
memanfaatkan Teknologi Informaasi Komunikasi dalam proses 
pelaksanaannya sehingga memungkinkan pendidik dan peserta didik 
melakukan proses pembelajaran dari jarak jauh. 
Pada dasarnya pengertian e-learning terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. e-learning mengacu pada elektronik based learning adalah 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, terutama perangkat yang berupa perangkat elektronik.
32
 
artinya tidak hanya internet melainkan seluruh perangkat elektronik 
seperti film, vidio, kaset, OHP, LCD Proyektor, slide, dan lain-lain 
selagi menggunakan perangkat elektronik maka dikatakan sebagai e-
learning. 
b. e-learning mengacu pada interned based learning adalah 
pembelajaran yang menggunakan fasilitas internet yang bersifat 
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online sebagai instrument utamanya.
33
 Artinya, e-learning haruslah 
menggunakan internet yang bersifat online yaitu fasilitas elektronik 
yang terhubung dengan jaringan internet. 
Berdasarkan pengertian e-learning diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya e-learning memiliki dua konsep yaitu e-learning dalam arti 
luas dan e-learning dalam arti sempit. E-learning dalam arti luas berarti 
e-learning sebagai pembelajaran yang menggunakan seluruh teknologi 
informasi komunikasi yang berbasis elektronik seperti Komputer, Hp, 
TV, LCD Proyektor dan lain sebagainya. Sedangkan e-learning dalam 
arti sempit berarti e-learning sebagai pembelajaran yang memanfaatkan 
internet dalam proses pembelajarannya. Atau secara tidak langsung dapat 
kita simpulakan bahawasanya terdapat e-learning yang media elektronik 
sebagai instrument utamanya dan e-learning yang menggunakan internet 
sebagai instrument utamanya. 
e-learning sebagai sebuah pembelajaran baik yang menggunakan 
media elektronik sebagai instrument utamanya ataupun yang 
menggunakan internet sebagaai instrument utamanya, keduanya tetaplah 
berfokus kepada pembelajaran, bukan terfokus kepada media ataupun 
perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut. Namun 
demikian adapun e-learning   yang penulis maksud pada penelitian ini 





adalah suatu pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pendidik dan 
peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi komunikasi 
seperti computer, handphone dan internet sebagai media ataupun 
instrument yang digunakan guna berlangsungnya proses pembelajaran 
anatar pendidikdan peserta didik dimasa pandemic covid-19 ini.  
2. Karakteristik E-Learning 
papda suatu proses pembelajaran yang berlangsung menggunakan 
e-learnings maka terjadi proses interraksi antara seorang pendidik dan 
peserta didik. Adapun berdasarkan proses interaksi yang terjadi antara 
pendidik dan peserta didik pada saat penerapan e-learning berlangsung, 
e-learning memiliki karakter sebagai berikut: 
a. E-learning sebagai sistem yang bersifat statis: 
Untuk e-learning yang bersifat statis ini, e-learning memiliki 
karakteristik atupun cirri-ciri,yaitu sebagai berikut: 
1) Pengguna (dalam hal ini katakanlah seorang peserta didik) hanya 
dapat mengunduh atau mendonwload bahan ajar ataupun materi 
yang dipeerlukan. 
2) Administrator (dalam hal ini katakanlah seorang pendidik) hanya 
dapat mengunggah ataupun mengupload file-file bahan ataupun 
materi ajar. 
3) Suasana belajar yang sebenarnya tidak dapat diberlakukan. 
 
 
4) Cukup berguna bagi pesera didik yang mampu belajar dengan 
otodidak berdasar sumber-sumber yang disediakan oleh pendidik, 
dalam hal ini seperti sumber-sumber yang berformat PDF, PPT, 
ataupun berupa video. 
5) Berfungsi sebagai penunjang ataupun penyokong aktifitas 
pembelajran yang dilaksanakan secara langsung  di kelas. 
b. E-learning sebagai sistem yang bersifat dinamis: 
e-learning yang bersifat dinamis ini, e-learning memiliki karakteristik 
ataupun ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Menyedikan fasilitas yang menunjang untuk berlangsungnya 
pembelajran secara langsung, seperti tersedianya forum diskusi, 
chat, e-mail, dan lain sebagainya. 
2) Peserta didik dapat belajar dalam kondisi belajar yang tidak jauh 
berbeda dengan suasana belajar dikelas. 
3) Berfungsi sebagai membantu proses transfermasi ilmu 
pengetahuan. 
4) Pendidik dapat aktif member materi , dan meminta peserta didik 
bertanya mengenai sesuatu yang belum dapat difahami.
34
  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis fahami bahwasanya 
pada e-learning sebagai sistem yang bersifat statis, e-learning memiliki 
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karakter ataupun cirri-ciri  hanya mampu menyediakan bahan ataupun 
materi ajar yang dibutuhkan perserta didik, tidak dapat  menghadirkan 
suasana belajar tatap muka ataupun menjalin komunikasi antara pendidik 
dan peserta didik, serta hanya berfungsi sebagai pendukung. 
Sedangkan e-learning sebagai sistem yang bersifat dinamis, e-
learning memiliki cirri-ciri ataupun karakteristik mampu menyediakan 
fasilitas atau sarana untuk diskusi, berkomunikasi, sharing dan lain 
sebagainya, sehingga memungkinkan untuk berlangsungnya interaksi 
anatara pendidik dan peserta didik ataupun terciptanya suasana belajar 
sebagaimana tatap muka dikelas walaupun dilaksankan secara daring 
atau online. 
3. Jenis E-Learning 
Apabila kita tinjau dari berlangsungnya proses pembelajaran dan 
cara dalam hal proses penyampaiannya, baik pada e-learning sebagai 
sistem yang bersifat statis maupun e-learning sebagai sistem yang 
bersifat dinamis, maka e-learning terbagi menjadi dua tipe yaitu: 
a.  Synchronous training 
Synchronous berarti “pada waktu yang sama” jadi e-learning 
dengan tipe synchronous training adalah dimana proses pembelajran 
terjadi pada waktu yang bersamaan, yaitu pada saat yang sama 
pendidik sedang mengajar dan peserta didik sedang belajar.sehingga 
 
 
hal tersebut memungkinkan terjadinya interaksi langsung yang 




b. Asynchronous training 
Asynchronous berarti “tidak pada waktu yang bersamaan”.
36
  
Asynchronous training yakni tipe e-learning dimana ketika pendidik 
memberikan pembelajaran atau memberikan materi ajar melalui 
internet dan peserta didik dapat mengambil atau membuka materi 
pada waktu yang berbeda. Jadi peserta didik bebas untuk mengakses 
ataupun mengambil pembelajaran atau materi ajar yang telah 
diberikan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan keinginan pesera 
didik. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis fahami bahwasanya 
pada e-learning dengan tipe synchronous training cocok digunakan dan 
hanya bisa dilaksanakan pada e-learning yang bersifat dinamis, 
sedangkan pada tipe asynchronous training cocok dan dapat digunakan 
pada e-learning yang bersifat statis.   
4. Fungsi E-Learning 
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e-learning sebagai sebuah pembelajaran tentunya memiliki fungsi 
tersendiri, berikut adalah beberapa fungsi e-learning: 
deni darmawan dalam bukanya menjelaskan terdapat tiga fungsi e-
learning dalam proses pembelajaran 
a. Suplemen (Tambahan) 
e-learning berfungsi sebagai suplemen atau tambahan berarti e-
learning berfungsi sebagai sumber tambahan yang dapat menambah 
khasanah pengetahuan peserta didik.  
b. Komplemen (Pelengkap) 
e-learning befungsi sebagai komplemen atau pelengkap berarti pada 
fungsi ini web e-learning diharuskan mempunyai isi yang sesuai 
dengan kurikulum pembelajaran sebagai alat bantu dalam 
memberikan penugasan secara online terhadap peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dikelas. 
c. Subtitusi (Pengganti) 
e-learning berfungsi sebagai subtitusi atau pengganti berarti pada 
fungsi ini e-learning berfungsi untuk mengatasi kelemahan sistem 
pembelajaran tatap muka dalam hal permasalahan ruang dan waktu 
 
 




5. Kelebihan Dan Kekurangan E-Learning 
e-learning sebagai suatu pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan juga 
memiliki kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan e-learning 
sebagai berikut: 
a. Kelebihan e-learning : 
1) Pembelajaran tidak dibatasi tempat dan waktu sehingga kapan 
saja peserta didik dapat mengakses proses pembelajran tersebut. 
2) Peserta didik pada proses pembelajaran ini harus aktif sehingga 
proses pembelajaran e-learning merupakan proses yang 
pembelajrananya lebih terfokus pada peserta didik (student 
centred) 
3) Menghemat biaya pendidikan (peralatan, buku-buku, infrastuktur, 
perjalanan dinas) 
4) Melatih peserta didik lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu 
pengetahuan. 
5) Adanya bantuan professional secara online.  
b. Kekurangan e-learning : 
1) Butuh usaha lebih dalam menyiapkan materi pembelajaran. 
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2) Harus memperhatikan sisi pedagogic dari suatu teori. 
3) Peserta didik perlu selalu dimotivasi dan diorganisasikan. 
4) Peserta didik yang tidak memiliki motivasi yang tinggi sering 
mengalami kegagalan. 
5) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau 
bahkan antar peserta didik terhadap sesame peserta didik itu 




B. Aplikasi Zoom Cloud Meeting 
1. Deskripsi Aplkiasi Zoom Cloud Meetings 
Dengan adanya pandemic covid-19 yang mewabah hampir 
diseluruh belahan dunia termasuk di Indonesia, hal ini menjadikan 
banyaknya kegiatan atau pekerjaan manusia dialihkan dengan 
menggunakan beragam aplikasi yang mampu menunjang pekerjaan 
mereka. Dari sekian banyak aplikasi yang digunakan sebagai solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut, diantaranya adalah menggunakan aplikasi 
zoom cloud meeting. 
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Aplikasi zoom cloud meeting sendiri “merupakan aplikasi 
komunikasi dengan menggunakan video”
39
. Aplikasi tersebut dapat 
digunakan dalam berbagai perangkat seluler, desktop atau PC, hingga 
telepon dan sistem ruang. Aplikasi ini dikembangkan oleh zoom video 
communications yaitu sebuah persuhaan teknologi komunikasi amarika 
serikat yang berkantor pusat di San Jose, California.
40
   
Perusahaan yang didirikan oleh Eric Yuan pada tahun 2011 ini 
menyediakan layanan perangkat video conference dan obrolan daring yang 
biasa digunakan untuk telekonferensi, bekerja jarak jauh, belajar jarak 
jauh,dan berhubungan social.  Layanan tersebut diberikan gratis untuk 
pertemuan konferensi video hingga 100 pengguna dengan dibatasi waktu 
hingga 45 menit dalam satu kali sign in video conference. Untuk 
memperpanjang waktu dan menambah jumlah pengguna aplikasi zoom 
juga menyediakan layanan berlangganan dengan biaya berkisar $16-$20 
perbulan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya aplikasi zoom cloud meetings merupakan aplikasi yang 
menyediakan fitur layanan video yang bisa menghubungkan 2 sampai 100 
pengguna dalam satu ruang video conference, selain dari pada itu aplikasi 
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zoom juga menyediakan layanan chat serta dilengkapi dengan fitur share 
scran yang dapat berfungsi untuk menampilkan sesuatu yang ingin kita 
bagikan dan akan kita paparkan kepada seluruh anggotayang tergabung 
dalam video conference. 
2. Langkah-langkah 
Menggunakan media berupa aplikasi dalam penerapan pembelajaran 
tentunya mebawa dampak positif tersendiri baik bagi pendidik maupun 
bagi peserta didik. Namun demikian sebelum menggunakan aplikasi maka 
terlebih dahulu pendidik dan peserta didik haruslah mengetahui vitur apa 
saja yang dapat disediakan dan bagaimana langkah-langkah dalam 
mengoprasikan aplikasi tersebut.berikut adalah langkah-langkah cara 
menggunakan aplikasi zoom cloud meetings: 
a. Mendownload aplikasi, aplikasi zoom cloud meetings dapat 
didownload menggunakan hp melalui play store atau apple store dan 
jika menggunakan computer maka aplikasi zoom cloud meeting dapat 
di download di https://zoom.us/download. 
b. Setelah selesai mendownload aplikasi, maka langkah berikutnya 
adalah membuka aplikasi yang telah terinstal. 








                 Gambar 1 tampilan awal Zoom 
Kemudian klik join a meeting. 
d. Kemudian langkah berikutnya peserta didik memasukkan ID meeting 
dan Pasword yang telah disediakan oleh pendidik, setelah itu klik join. 
Selain dari pada 2 langkah diatas dapat pula dilakukan dengan 
alternative lain yaitu dengan cara mengklik link meeting yang telah di 
bagikan oleh pendidik. 
e. Dan selanjutnya maka pendidik dan peserta didik sudah terhubung 
dalam satu video meeting. 
 
3. Kelebihan dan kekurangan 
Pada suatu aplikasi tentu terdapat beberapa vitur yang menjadi 
keunggulan dan kelebihan dari aplikasi tersebut, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinanan bahwasanya selain dari paa memiliki keunggulan tentu 
terdapat pula kekurangannya. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan 
pada aplikasi zoom cloud meetings.  
a. Kelebihan 
1) Tersedia fitur rapat one on one. 
 
 
2) Dapat melukakan konferensi group video. 
3) Kualitas video dan suara terbaik. 
4) Tersedia fitur sharing scran dan chat. 
5) Tersedia fitur on/off speaker dan video. 
6) Dan terdapat fitur recording video call.   
b. Kekurangan  
1) Hanya bertahan dengan waktu 45 menit di waktu pertama (sign in 
kembali jika ingin melanjutkan) 
2) Tidak tersedia bahasa indoneisa, sehingga hal ini menjadi kendala 




C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya ataupun usaha 
yang dilakukan untuk menanamkan ajaran-ajaran agama islam. Adapun  
beberapa teori menjelaskan bahwasanya Pendidikan Agama Islam 
merupakan “usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 
membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran islam”.
42
 
Pada pendapat lain juga dinyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
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adalah “usaha-usaha secara sadar untuk menanamkan cita-cita keagamaan 
yang mempunyai nilai-nilai lebih tinggi daripada pendidikan lainnya 
karena hal tersebut menyangkut soal iman dan keyakinan”.
43
   
Berdasarkan kedua definisi diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh pendidik dengan cara memberikan  bimbingan dan arahan 
terhadap anak didik untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan kepada anak serta menamkan dan 
menumbuhkan nilai-nilai ajaran agama Islam agar dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam baik untuk dirinya sendiri, keluarga, 
masayarakat, nusa, bangsa dan Negara. 
Pada definisi lain juga dijelaskan bahwasanya Pendidikan Agama 
Islam dibakukan sebagai  nama kegiatan mendidikkan agama islam. 
Nama dari kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikan agama Islam 
itu disebut sebagai Pendidikan Agama Islam.
44
  Dari definisi tersebut 
dapat kita pahami bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sautu mata 
pelajaran yang membahas tentang ajaran-ajaran agama Islam yang 
didalamnya meliputi ajaran-ajaran tentang Fiqh, Al-Qur’an Hadits, 
Akidah Akhlak, dan SKI. 
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  
a. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. 
Al-Qur’an dan Hadits merupkan sumber hukum Islam yang sudah 
diyakini kebenarannya, hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 2, sebagai berikut : 
 
Artinya:  “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa”. (QS. Al-Baqoroh: 2)
45
 
Selain firman Allah SWT tersebut, juga terdapat hadits nabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam muslim, sebagai 
berikut: 
عه ابه عبّاس رضي هللا عنو قال :قال رسىل هللا صلى هللا عليو وسلّم تركت  
 فيكم امريه له تضلّىا ماان تمّسكتم بهما كتاب هللا وسنّة رسىل هللا )روه مسلم(
Artinya: “dari ibnu abbas ra, rasululloh saw bersabda: aku 
tinggalkan untuk kalian 2 perkara, kalian tidak akan tersesat selama 
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Berdasarkan sabda Rosululloh SAW di atas maka bisa penulis fahami 
bahwa yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah Al-
Qur’an dan Hadits. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk 
manusia paripurna, insan kamil, manusia yang taat kepada Allah 
SWT, yang senantiasa beribadah, mengerjakan seluruh yang Allah 
perintahkan dan meninggalkan seluruh larangan yang dilarang oleh 
Allah SWT , sebagaimana firman Allah SWT. Pada Al-Qur’an surat 
Adz-Dzariyat ayat 56 : 
 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Az-Dzariyat: 56)
47
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan dari Pendidikan 
Agama Islam adalah membimbing, memberikan petunjuk kepada 
manusia agar manusia sadar bahwa tugasnya adalah untuk mengabdi 
dan beribadah kepada Allah SWT. 
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Muhammad 
Athiyah Al-Abrasy adalah “tujuan pokok dari pendidkan agama islam 
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adalah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa”.
48
 Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat penulis pahami bahwa tujuan Pendidikan 
Agama Islam adalah mendidik anak didik agar mereka menjadi 
muslim sejati yang memiliki iman yang kuat, akhlak yang mulia, serta 
senantiasa beramal sholeh. 
Imam Al-Ghozali menjelaskan bahwasanya tujuan Pendidikan 
Agama Islam yang harus dicapai adalah Kesempurnaan manusia yang 
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berdasarkan 
pendapat imam Al-Ghozali tersebut dapat penulis pahami 
bahwasanya tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah mewujudkan 
manusia yang senantiasa taat dan selalu mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
D. Pandemic Covid-19 
1. Ganbaran umum covid-19 
Corona virus 2019 atau biasa kita kenal dengan COVID-19 
merupakan “penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan 
akut corona virus 2 (SARS-CoV-2), penyakit ini pertama kali ditemukan 
pada bulan desember tahun 2019 di wuhan, ibu kota provinsi hubei, 
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 Dan semenjak dari itu virus ini terus menyebar hingga 
keberbagai penjuru dunia, termasuk indonesia.
50
 
Adapun gejala umum yang disebabkan corona virus ini diantarnya 
adalah demam, batuk, dan sesak napas. Kemudian terdapat pula gejala lain 
yang mungkin termasuk diantaranya nyeri otot, produksi dahak, diare, 
sakit  tenggorokan, kehilangan bau, dan sakit perut.
51
 
Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya covid-19 merupakan suatu penyakit menular yang 
mengakibatkan siapapun yang terinfeksi akan mengalami gejala demam, 
batuk, dan sesak napas.  Virus corona 2019 yang pertama kali terdeteksi di 
wuhan china, dan pada akhirnya menyebar hampir keseluruh penjuru 
dunia. 
2. Upaya pencegahan 
Organisasi kesehatan dunia (WHO) telah menetapkan wabah 
corona virus 2019 ini sebagai kesehatan masyarakat darurat internasional 
(PHEIC) pada 30 januari 2020, dan pandemic pada 11 maret 2020. Wabah 
penyakit covid-19 ini  telah sangat mengguncang dunia, mengingat hampir 
seluruh Negara didunia terjangkit oleh virus ini. Berbagai upayapun 
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dilakukan oleh pemerintah Negara-negara di dunia guna memutus tali 
rantai penyebaran covid-19 ini,yang disebut dengan istilah lockdown  dan 
social distencing.  
a. Lockdown 
Penerapan karantina terhadap suatu wilayah atau daerah tertentu 
dalam rangka mencegah perpindahan orang, baik masuk maupun 
keluar wilayah tersebut, untuk tujuan tertentu yang mendesak.
52
 
Kebijakan lockdown biasanya diterapkan oleh sebuah Negara yang 
sedang dalam keadaaan perang atau sedang terjangkit wabah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat penulis pahami 
bahwasanya lockdown merupakan suatu kebijakan yang diambil 
pemerintah dalam hal mencegah penyebarluasan penularan virus 
covid-19, yang dilakukan dengan cara   mencegah perpindahan orang 
baik masuk maupun keluar wilayah tersebut. 
b. Social distencing 
Social distencing merupakan serangkaian intervensinon-formasi 
atau tindakan yang dimaksudkan untuk mencegah penyebaran 
penyakit menular dengan menjaga jarak fisik dan mengurangi kontak 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis pahami bahwasanya social 
distencing merupaka suatu upaya guna mencegah penyebaran penyakit menular 
yangdilakukan dengan cara menjaga jarak, mengurangi kontak fisik, dan 
menghindari kerumunan. 
  
                                                             
53
Social Distencing, Tersedia Di: Https://En.M.Wikipedia.Org/Wiki/Social_Distancing, 




PENERAPAN E-LEARNING MELALUI APLIKASI ZOOM DI SMA 
YADIKA BANDAR LAMPUNG 
I. Profil SMA YADIKA Bandar Lampung 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA YADIKA Bandar Lampung 
SMA YADIKA Bandar Lampung merupakan Sekolah Menengah Atas yang 
berlokasi di jalan Soekarno Hatta, Labuhan Dalam, Tanjung Senang, Bandar 
Lampung, Lampung. Telp (0721)772760. Mulai beroperasi sejak tahun pelajaran 
2011/2012. SMA Yadika Bandar Lampung di bawah naungan Yayasan Abdi 
Karya yang didirikan pada tahun 2010 oleh Bapak DR Sutan Raja DL Sitorus, 
salah seorang di antara putra terbaik negeri ini, yang begitu peduli dengan 
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi setiap warga negara. 
Saat ini SMA Yadika Bandar Lampung Di Kepalai Oleh: 
1. Drs . Wilmar Nainggolan: Tahun 2011 – 2013 
2. Drs . Marulak Hutagalung: Tahun 2013 – 2018 





2. Visi, Misi, dan Motto SMA YADIKA Bandar Lampung 
a. Visi SMA YADIKA Bandar Lampung 
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Terwujudnya visi dan misi YADIKA dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, dan kecerdasan intelektual 
berdasarkan iman dan taqwa sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah. 
b. Misi SMA YADIKA Bandar Lampung 
 Mendidik siswa dan mengembangkan potensinya agar dapat berfikir 
kreatif dan kritis sehingga memiliki kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual, dan kecerdasan intelektual. 
c. Motto 
“Unggul Dalam Prestasi Dan Bersama Kita Bisa”
55
 
J. Keadaan Guru, Siswa, Karyawan Dan Sarana Prasarana SMA YADIKA 
Bandar Lampung 
1. Guru SMA YADIKA Bandar Lampung 
Tenaga Pendidik atau guru di SMA YADIKA Bandar Lampung  tahun 
ajaran 2019/2020 bahwa Guru di SMA YADIKA Bandar Lampung berjumlah 29 
orang yang terdiri dari 8 guru tetap dan 21 guru honor. 
                                    Tabel 2 
Keadaan Tenaga Pendidik  di SMA YADIKA  
Bandar Lampung 
 
No Nama Lulusan Jabatan 
1 Pujiono,S.Si. S1 Statistika  Kepala Sekolah 
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2 Drs.Marulak Hutagalung S1 Pend. Biologi Biologi 
3 PurwoWaspodo S.Pd,MM S1 Pend. Kimia, S2 
Manajemen 
Kimia 
4. Betha Natalia, M.Pd S2 Pend. Fisika Fisika 
5. Budi Putranto, S.Pd S1 Pend. Sejarah Sejarah 
6 Selamat, S.Pdk S1 Pend. Agama Keristen Agama Kristen 
7 Purnawati, S.Pd S1 Pend. BK Bk 
8 Dumaris Siahaan, S.Pd S1 Pend. Matematika Metematika 
9 Bejo Susilo, S.Pd S1 Pend. Olahraga Penjas 
10 Erisa Situmorang, SH S1 Hukum Pkn 
11 Rizki Dilla Sintia, S.Pd S1 Pend. B. Indo B. Indonesia 
12 Dewaty SY, S.Pd S1 Pend. B. Indo B. Indonesia 
13 Ni Wayan Anadianti S.Pd S1 Pend. B. Ing Bahasa Inggris 
14 Dahlia Manurung S.Pd S1 Pend. B. Ing Bahasa Inggris 
15 Juita Maulina, S.Pd S1 Pend. Matematika Matematika 
16 Ranap Pasaribu, S.Pd S1 Pend. Biologi Biologi 
17 Jhon Jepriko, S.Sos S1 Pend. Sosiologi Sosiologi 
18 Fadelia Damayanti,S.Pd S1 Pend. Geografi Geografi 
19 Eva Betty S.Pd S1 Pend. Ekonomi Ekonomi 
20 Desi Indawati, S.Pd S1 Pend. Ekonomi Ekonomi 
21 Erik Novianto, M.Pdi S2 PAI Agama Islam 
22 Wulan Ayu, Amd D3 Bahasa Jepang Bahasa Jepang 
23 Nurfadilah, S.Pd S1 pend. seni Pend.Seni 
24 Luh Gede Putri, S.Pd S1 Pend. B. Ing Bahasa Inggris 
25 Dony Simanjuntak, ST S1 teknik informatika Komputer 
26 Rizki Amalia, S.Pd S1 Pend. B. Sejarah  Ips 
27 Seri Sudiwito, S.Pd. S1 Pend. pkn Pkn 
28 Leviana Mei, S.Pd. S1 Pend. Agama Hindu Agama Hindu 




2. Siswa SMA YADIKA Bandar Lampung 
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Jumlah Peserta didik atau siswa-siswi di SMA YADIKA Bandar 
Lampung secara keseluruhan + berjumlah = 366 peserta didik atau siswa, 
yang terbagi menjadi 12 kelas, dan masing-masing tingkat/kelas terbagi 
menjadi 3 dan 6 kelas yaitu X IPA1, X IPS 1, X IPS 2, XI IPA 1, XI IPA 2, 
XI IPS 1, XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3. 
Berdasarkan data yang di peroleh dari SMA YADIKA Bandar 
Lampung, mengenai rincian jumlah peserta didik yaitu sebagai berikut
57
 :  
a. Kelas X terbagi menjadi 3 kelas  
Tabel 3 










L = 11 L = 14 L = 15 
92 P = 22 P = 16 P = 14 
Jumlah = 33 Jumlah = 30 Jumlah = 29 
 
b. Kelas XI terbagi menjadi 3 Kelas  
Tabel 4 














L = 17 L = 16 L = 19 92 
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c. Kelas XII terbagi menjadi 6 Kelas  
Tabel 5 
























L = 12 L = 15 L = 13 L = 14 L = 13 L = 11 
182 














Total Keseluruhan Peserta didik atau SMA YADIKA Bandar Lampung : 
Kelas X = 92 
Kelas XI  = 92 
Kelas XII = 182 
            + 
Total = 366 Peserta didik 
Keterangan :  
P = Jumlah Siswi Perempuan 
L = Jumlah Siswa Laki-Laki
58
 
3. Karyawan SMA YADIKA Bandar Lampung 
Karyawan di SMA YADIKA Bandar Lampung  tahun ajaran 2019/2020 
bahwa jumlah karyawan di SMA YADIKA Bandar Lampung seluruhnya 
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berjumlah 19 orang yang terdiri dari 7 orang anggota Tata Usaha, 6 orang petugas 
keamanan, 5 orang petugas kebersihan dan 1 orang driver. 
Tabel 6 





1 Roy Deak Sitorus, S.E. 
Kepala Tata Usaha 
2 Friska Febriani, Amd 
Pembukuan dan Kasir 
3 Desti Yanti, Amd 
Pepustakaan 
4 Ahamad Yudiansyah, A.Md 
Pencatat 
5 A. Yerico Dwi Putrawan N, S.Kom 
Kepegawaian dan Logistik 
6 Solehudin, S.Kom 
Kesiswaan, Kurikulum SMA 
7 
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3 Togi Ronal Ranto Gultom 
Petugas kebersihan 
4 Angga saputra 
Petugas kebersihan 
5 Rifki Agustian Pradana 
Petugas kebersihan 








10 Hasiholan Sidabutar 
Petugas keamanan 
11 Edi Suhendro 
Petugas keamanan 





4. Sarana dan prasarana SMA YADIKA Bandar Lampung 
Sarana prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di SMA 





Sarana Prasarana di SMA YADIKA Bandar Lampung 
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No. Sarana Prasarana 
Jumlah 
1 RUANG TEORI / KELAS 18 
2 RUANG LAB. KIMIA 1 
3 RUANG LAB. FISIKA 1 
4 RUANG LAB. BIOLOGI 1 
5 RUANG LAB. BAHASA 1 
6 RUANG LAB. IPS 1 
7 RUANG LAB. KOMPUTER 1 
8 RUANG PERPUSTAKAAN 1 
9 RUANG SERBA GUNA 1 
10 RUANG UKS 1 
11 RUANG BP / BK 1 
12 RUANG KEPALA SKOLAH 1 
13 RUANG GURU 1 
14 RUANG TATA USAHA 1 
15 RUANG OSIS 1 
16 RUANG KESENIAN 1 
17 RUANG OLAH RAGA 1 
18 RUANG PERTEMUAN 1 
19 RUANG LOGISTIK 1 
20 RUANG SATPAM 1 
21 MUSHOLLA 1 
 
 
22 KANTIN 1 
23 RUANG DAPUR 1 
24 GUDANG 1 
25 WC KEPALA SEKOLAH 1 
26 WC GURU 4 
27 WC SISWA 12 
28 LAPANGAN BOLA KAKI/FUTSAL 2 
29 LAPANGAN BOLA VOLI 1 
30 LAPANGAN BASKET 1 
31 LAPANGAN BULU TANGKIS 2
61
 
32 WIFI 8 
 
K. Penerapan E-Learning Melalui Aplikasi Zoom Pada Mata Pelajaran PAI Dikelas XI 
IPA 1 SMA Yadika Bandar Lampung. 
Pada saat ini kita sama-sama dihadapkan dengan sebuah kondisi dimana kita 
tidak dapat melaksanakan aktifitas kita sehari-hari dengan normal sebagaimana 
biasanya. hal tersebut disebabkan karena sedang mewabahnya penyakit yang 
menular dan sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia yaitu mewabahnya 
Virus Covid-19. Hal ini mengakibatkan diterapkannya lockdown serta diterapkan 
pula social distencing yang mengharuskan seluruh manusia berdiam diri dirumah 
dan menghindarkan diri dari keramaian guna tidak terpapar virus covid-19.  
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Dari sekian banyak dampak yang disebabkan karena mewabahnya virus covid-
19 ini, maka salah satu yang juga merasakan dampak yang besar adalah pada dunia 
pendidikan. Hal ini dikarenakan proses kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan 
secara langsung disekolah kini tidak dapat dilakukan sebagaimana biasanya. Hal 
tersebut terjadi dikarnakan sebagai upaya untuk memutus tali penyebaran virus 
covid-19.  
Maka sebagai suatu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas  
diterapkanlah pembelajaran jarak jauh atau kegiatan belajar mengajar secara 
daring/ online. Dimana hal tersebut diatas juga telah diterapkan di SMA YADIKA 
Bandar Lampung. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis lakukan 
yaitu bahwasanya “Benar di SMA YADIKA Bandar Lampung telah menerapkan 
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring/ online, atau bisa dikatakan 
SMA YADIKA Bandar Lampung telah menerapakan e-learning.”62 
Hasil observasi diatas seusuai dengan hasil wawancara penulis terhadap guru 
bidang study Pendidikan Agama Islam : “jadi selama masa pandemic covid-19 ini 
kegiatan belajar mengajar kita lakukan secara online.”63 Hal ini dibenarkan dengan 
hasil wawancara penulis kepada wakakurikulum SMA yadika Bandar lampung : “yaa 
jadi selama pandemic covid-19 ini kita mengikuti instruksi dari pemerintah 
bahwasanya seluruh kegiatan belajar mengajar secara langsung dikelas itu 
ditiadakan dan diganti dengan penerapan proses pembelajaran jarak jauh atau 
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belajar online.”64  Berdasarkan hasil observasi dan juga hasil wawancara yang telah 
penulis lakukan maka dapat penulis simpulkan bahwasanya benar di SMA YADIKA 
Bandar Lampung telah menerapkan e-learning dalam proses kegiatan belajar 
mengajarnya. 
  E-learning sendiri kini telah menjadi sebuah solusi untuk mengatasi 
permasalahan di dunia pendidikan khususnya di masa pandemik ini. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum SMA YADIKA Bandar 
Lampung ketika bertanya menganai pendapat beliau tentang e-learning sebagai 
solusi dimasa pandemic ini, sebagai berkut: 
menurut saya, mau tidak mau, suka tidak suka, tidak bisa kita pungkiri 
bahwasanya yaa e-learning itu merupakan suatu solusi yang efektif saat ini, 
karna memang kita belum bisa untuk melaksanakan pembelajaran tatap 
muka secara langsung di kelas. Walaupun meski demikian terdapat banyak 
kendala khususnya bagi saudara-saudara kita yang ada didaerah-daerah 
terpencil yang mungkin sulit untuk mendapatkan akses internet dan bahkan 
mungkin minimnya pengetahuan mengenai hal tersebut.65 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis pahami bawasanya e-learning 
menjadi salah satu solusi yang bisa diterapkan guna mengatasi permasalahan yang 
ada saat ini, khususnya bagi kita yang berada didaerah yang memiliki kemudahan 
dalam hal mengakses internet dan lain sebagainya. 
e-learning pada penerapannya di SMA YADIKA BANDAR Lampung, merupakan 
suatu proses pembelajaran yang dilakukan dari jarak jauh dengan memanfaatkan 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi serta jaringan internet dan juga berbagai 
aplikasi yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran jarak jauh. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum SMA YADIKA Bandar 
lampung, sebagai berikut: 
Yaa jadi e-learning sendiri atau ya katakanlah belajar online, itu disini kita 
laksankan dengan memanfaatkan teknolgi yang ada saat ini seperti computer, 
laptop, ataupun smartphone yang saya yakin para tenaga pengajar serta 
peserta didik kita juga sudah bisa untuk mengoprasikannya, selain itu kita juga 
tentunya memanfaatkan internet yaa yang Alhamdulillah mengenai jaringan 
insyaAllah disekolah kita ini tidak ada kendala, serta yang terakhir kita 
memanfaatkan berbagai macam aplikasi katakanlah seperti whats app, google 
schooler,  e-mail, dan juga zoom. Dan tentu itu semua kembali kepada 
pendidik masing-masing dalam hal memanfaatkan nya.66 
 
Hal tersebut diatas sejalan dengan hasil wawancara penulis terhadap guru bidang 
study Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut: “iyaa jadi sebagai mana yang kamu 
lihat, penerapan e-learning disini kita laksanakan dengan memanfaatkan computer, 
HP, dan juga laptop, serta kita pake berbagai aplikasi juga seperti  ini contohnya kita 
pake whatts app, ini pake zoom juga biar bisa tatap muka langsung sama mereka, 
sama ada juga google schooler.”67  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat penulis pahami bahwasanya 
penerapan e-learning di SMA YADIKA Bandar lampung merupakan pembelajaran 
jarak jauh yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada, kemudian 
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jaringan internet serta beragam aplikasi yang mendukung dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran.  
Sebagai mana telah penulis uraikan diatas dan pada bab-bab sebelumnya 
bahwasanya e-learning merupakan suatu pembelajaran yang memanfaatkan 
Teknologi Informaasi Komunikasi dalam proses pelaksanaannya sehingga 
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan proses pembelajaran dari jarak 
jauh. Dalam proses penerapannya pendidik berfungsi sebagai fasilitator atau 
seseorang yang menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik berfungsi 
sebagai seseorang yang menerima materi ajar.   
Pada proses diterapkannya e-learning khususnya pada penelitian ini e-
learning melalui aplikasi zoom mata pelajaran PAI di SMA YADIKA Bandar 
Lampung, maka penulis akan mendeskripsikan apa saja dan bagaimana saja 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Penerapan e-learning di SMA YADIKA Bandar Lampung khususnya 
barulah diterapkan semenjak masa pandemic covid-19 ini berlangsung. Hal ini 
sebagai mana hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum SMA Yadika 
Bandar lampung, beliau menjelaskan bahwa : 
untuk penerapan e-learning atau belajar online itu sendiri saya rasa 
baru ini kita terapkan secara khusus seperti ini, walaupun mungkin 
dahulu sudah pernah kita terapkan namun tidak kita sadari bahwasanya 
kita telah menerapkan apa yang disebut dengan e-learning itu sendiri. 
Yaa contohnya bapak, bapak selaku guru kimia juga disini bapak akui 
 
 
yaa baru ini bapak menerapkan pembelajaran yang seperti ini, dimana 
sebelum-sebelumnya bapak belum pernah menerapkannya. Tapi tidak 





Mengenai hal tersebut diatas  turut menjelaskan pula guru bidang study 
Pendidikan Agama Islam di SMA YADIKA Bandar lampung pada 
wawancara yang penulis lakukan terhadap beliau, beliaupun menjelaskan:  
kalo mengenai penerapan e-learning dari sebelum masa covid-19 ini 
pun bapak rasa bapak sudah pernah menerapkannya akan tetapi hanya 
sebatas pelengkap ataupun sebagai tambahan dari pembelajaran secara 
langsung. Contoh dahulu bapak terkadang memberikan tugas kepada 
siswa melalui whats app dan bapak rasa itupun termasuk bagian dari e-
learning. Akan tetapi meski demikian baru sekarang inilah bapak 
menerapkan e-learning yang seperti ini katakanlah sampe make 




Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat penulis pahami bahwasanya 
penerapan e-learning di SMA YADIKA Bandar lampung barulah diterapkan 
dengan baik dimulai pada masa pandemic covid-19 ini. Namun meski 
demikian tidak menutup kemungkinan bahwa pada sebelum masa pandemic 
covid-19 ini e-learning telah diterapkan oleh pendidik di SMA YADIKA 
Bandar lampung. 
Adapun pada penerapannya sebagaimana hasil observasi yang telah 
penulis lakukan, adalah sebagai berikut: “pendidik dan peserta didik 
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melakukan kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas XI IPA 1 yakni dilakukan pada hari Selasa 
pukul 09.00 sampai pukul 10.00, dengan menggunakan aplikasi Zoom Cloud 




Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya  e-learning telah diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dikelas XI IPA 1 dengan menggunakan aplikasi zoom yang 
diakses melalui handphone/laptop/computer yang dilakukan pada hari selasa, 
pukul 09.00 sampai pukul 10.00.  
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri merupakan sautu 
mata pelajaran yang membahas tentang ajaran-ajaran agama Islam yang 
didalamnya meliputi materi-materi pembelajaran tentang Fiqh, Al-Qur’an 
Hadits, Akidah Akhlak, dan SKI yang semua itu dikemas menjadi satu dalam 
suatu mata pelajaran yang dinamakan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam ini biasanya dilakukan dengan tatap muka secara langsung didalam 
kelas. Akan tetapi dikarnakan tuntutan keadaan dimana pada saat ini sedang 
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mewabah wabah covid-19 maka tidak memungkinkan untuk pendidik dan 
peserta didik melaksankan pelaksanaan pembelajaran tatap muka secara 
langsung di dalam kelas.  
Oleh karena itulah sebagai sebuah solusi dari permasalahan ini maka 
dilaksanakanlah kegiatan pembelajaran secara online atau daring. Sehingga 
dengan memanfaatkan kemajuan tekhnologi yang ada saat ini maka 
pelaksanaan secara tatap muka dapat tetap terlaksana melalui kelas maya. 
Sebagai sebuah contoh termasuk diantaranya Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang dilakukan di SMA YADIKA Bandar Lampung.  
Dalam wawancara penulis kepada guru bidang study Pendidikan 
Agama Islam maka diperoleh hasil wawancara sebagai berikut: 
Kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam melalui online ini 
tetap kita laksanakan sebagaimana kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan secara offline. Dimana peserta didik tatap muka dengan 
pendidik dan peserta didik menyimak serta mendengarkan materi yang 
diberikan oleh pendidik. Hanya saja itu semua untuk saat ini kita 
laksankan melalui daring dengan memanfaatkan aplikasi zoom sebagai 
medianya atau dengan kata lain pembelajaran saat ini kita laksankan 





Hasil wawancara tersebut diatas sesuai dengan hasil obsevasi yang telah 
penulis lakukan, bahwasanya “penerarapan e-learning di SMA YADIKA 
Bandar Lampung khususnya dalam hal ini pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam di  kelas XI IPA 1, pelaksanaannya dilaksankan dengan tatap 
muka secara langsung dengan memanfaatkan aplikasi zoom yang terinstal 
pada perangkat yang ingin digunakan.”
72
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat penulis pahami 
bahwasanya walaupun pembelajaran pada masa pandemic covid-19 ini 
dilaksanakan secara daring atau online akan tetapi pada proses 
pelaksanaannya pendidik tetap dapat melaksanakan proses pembelajaran 
secara tatap muka, berinteraksi, dan dapat menyampaikan materi sebagaimana 
biasanya, namun yang menjadi pembeda adalah pada masa pandemic covid-19 
ini pendidik dan peserta didik tidak dapat tatap muka, berinteraksi, dan 
menyampaikan materi secara langsung didalam kelas, melainkan kegiatan itu 
semua dilaksankan melalui kelas maya dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi seperti smartphone, computer, ataupun laptop 
dengan menggunakan aplikasi zoom cloud meeting. 
Adapun mengenai penggunaan aplikasi zoom pada penerapan e-learning 
ini, bapak erik novianto menjelaskan: 
yaa jadi mengenai penggunaan aplikasi zoom ini menurut bapak itu 
sangat bagus. Mengapa demikian, karena dengan kita menggunakan 
aplikasi zoom ini kita tetap dapat melaksanakan pembelajaran tatap 
muka secara langsung dengan peserta didik, berbeda halnya ketika 
bapak hanya menggunakan WA ataupun hanya memanfaatkan google 
schooler saja, dimana kita tidak dapat memberikan penjelasan secara 
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langusung kepada mereka. Dan ini menurut bapak sangatlah cocok 
untuk bapak gunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 
karena memang materi-materinya itu membutuhkan penjelasan secara 
langsung supaya mereka peserta didik tidak salah dalam memahami 
ilmu agama Islam. Dan selain dari pada itu dengan menggunakan 
aplikasi zoom ini juga bapak rasa itu memberikan motivasi tesendiri 




Hasil wawancara tersebut diatas sesuai dengan hasil observasi yang telah 
penulis lakukan, sebagai berikut:  
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom di sma yadika Bandar 
lampung pada mata pelajaran pai dikelas xi ipa 1, memungkinkan 
pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran tatap muka 
secara langsung, sehingga interaksi secara aktif antara pendidik dan 
peserta didikpun dapat terlaksana, kemudian hal itupula meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik selama pembelajaran daring berlangsung, 




    Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi diatas maka dapat 
penulis pahami bahwasanya penerapan e-learning melalui aplikasi zoom 
ternayata cukup baik untuk mengatasi permsalahan pendidikan saat ini. 
Dikarenakan dengan menggunakan aplikasi zoom ini pembelajaran tatap 
muka serta penyampaian materi dan juga interaksi secara langsung dapat 
dilaksanakan. Dimana hal tersebut tidak dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan aplikasi seperti WA atupun layanan google schooler. Dengan 
demikian penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini sangat cocok dengan 
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materi Pendidikan Agama Islam yang materinya memerlukan penjelasan 
secara langsung dari seorang pendidik. Selain dari pada itu penerapan e-
learning melalui aplikasi zoom inipun dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dimasa pandemic ini. 
Hal tersebut diatas diperkuat dengan hasil wawancara penulis kepada 
beberapa peserta didik kelas XI IPA 1, sebagai berikut : “seneng sih kak 
belajarnya make aplikasi zoom, jadinya bisa lebih ngerti sama materi yang 
dijelasinnya kak, sama jadi ngilangin bosen juga karena bisa ngobrol langsung 
sama pak erik, sama temen-temen juga.”
75
 Peserta didik yang lainpun 
menambahkan : “seneng enggak seneng sih kak, aku lebih seneng belajar 
dikelas kaya biasanya. Tapi yaa mau gimana lagi masih korona gini gehh, jadi 
yaa menurut aku enakan make zoom sih dari pada cuma dikasih-kasih tugas 
doang lewat WA. Kalo make zoomkan kita tetep bisa nyimak penjelasan 




Adapun pada penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini, bapak 
erik novianto menjelaskan sebagai berikut: 
pada penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini menurut bapak 
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sih yaa tidak sulit lahh, yaa sebagai mana yang sudah kamu liat 
sendirilahh, bapak hanya membagikan linknya, setelah itu mereka 
bergabung, kemudia baru kita belajar sebagaimana biasanya. Hanya 
saja disini yang menjadi kendala menurut bapak satu ketika menunggu 
meraka bergabung, ada yang cepet, ada yang lambat. Kemudian ketika 
kitacek jumlah partisipan diakhir pembelajaran ternyata ada beberapa 
yang sudah keluar duluan.”
77
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat penulis pahami 
bahwasanya pada penerapan e-learning melalui aplikasi zoom tidak sulit 
untuk diterapkan hanya saja terdapat beberapa kendala pada penerapannya. 
Adapun pada proses ataupun langkah-langkah dalam penerapan e-
learning melalui aplikasi zoom,  bapak erik novianto menjelaskan:    
jadi pada penerapan pembelajaran secara daring menggunakan aplikasi 
zoom ini bapak belum menggunakan metode yang berfariatif, adapun 
metode yang bapak gunakan hanya dua, yang pertama metode 
ceramah, yang kedua Tanya jawab. Kemudian untuk langkah-
langkahnya yang pertama adalah kita harus sudah menginstal 
aplikasinya terlebih dahulu, nahh maka dari itu melalui group kelas di 
whats app bapak intstruksikan kepada peserta didik untuk menginstal 
aplikasi zoom pada perangkat mereka masing-masing. Nah itu tadi 
langkah awal mengenai aplikasi. Sekarang mengenai peroses 
penerapan pembelajarannya, pada proses penerapannya ini biasanya 
satu hari atau dua hari sebelum jadwal mata pelajaran, maka terlebih 
dahulu bapak akan memberitahukan kepada peserta didik untuk 
membaca ataupun mencaritahu tentang materi yang akan dipelajari, 
dalam hal ini kita ambil contoh misalkan tentang toleransi dan hidup 
rukun, nah maka terlebih dahulu mereka bapak perintahkan untuk 
membaca-baca tentang materi terkait.  Kemudian setelah itu maka 
bapak bagikan link undangan untuk meeting bersama dimana jadwal 
dimulainya meeting itu sesuai dengan jam mata pelajaran yang telah 
terjadwal, hal ini supaya peserta didik dapat dengan mudah untuk 
bergabung pada meeting room, hanya tinggal mengklik link undangan 
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tersebut maka peserta didik telah tergabung pada ruang pertemuan 
yang telah disiapkan. Dan ketika sudah sampai pada waktunya maka 
peserta didik harus segera bergabung untuk memulai pembelajaran. 
dalam hal ini bapak memberikan toleransi 5 menit untuk 
keterlambatan, jika lebih dari situ maka  dia bapak anggap tidak 
mengikuti pelajaran. Kemudian mengenai penyampaian materi jadi 
setelah semua telah tergabung pada meeting zoom  maka sama seperti 
pada proses pembelajaran dikelas,pertama dibuka dengan salam dan 
membaca basmalah, kemudian absensi terlebih dahulu, setelah itu baru 
bapak mulai penjelasan dengan menggunakan power point yang telah 
bapak siapkan. Dan selama bapak menjelaskan para peserta didikpun 
menyimak, memperhatikan, mencatat materi yang dijelaskan dan 
setalah itu kita adakan Tanya jawab. Kemudian setelah selesai dan 
tidak ada lagi yang perlu ditanyakan maka pembelajaran menggunakan 
zoompun kita akhiri dan ditutup dengan salam. Setelah itu untuk 
penugasan ataupun sebagai evaluasi barulah diberi kuis ataupun 




Hasil wawancara diatas didukung dengan hasil wawancara penulis terhadap 
salah seorang peserta didik kelas XI IPA 1 sebagai berikut:  
Kalo kata saya pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom ini 
tidak terlalu berbeda dengan pembelajaran dikelas seperti biasanya, 
hanya saja memang terkadang ada kendala seperti suara tidak 
terdengar begitu jelas dan gangguan-gangguan yang lainnya, tapi 
untuk selebihnya saya rasa cukup efektif kak, karna kita masih tetap 
dapat berinteraksi langsung dengan pak erik, sehingga jika ada hal 
yang kita kurang faham bisa langsung ditanyakan dan kita 
mendapatkan jawaban yang cukup jelas. Dan untuk pelaksanaanya 
sendiri awalnya kitaorang disuruh download aplikasi zoom, terus 
disuruh login make akun e-mail kita masing-masing, habis itu nanti 
pak erik nyebar link untuk bergabung, setelah itu kita tinggal klik link 
yang disebar sesuai waktu yang sudah ditentukan sama pak erik, habis 
itu mulai dah belajarnya. Dan enaknya belajar make aplikaasi zoom ini 
rasanya sedikit lebih santai dan enjoy sih kak, dari pada belajar 
dikelas, tapi meski begitu pak erik akan memberikan sanksi kalau kita 
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bolos atau berprilaku tidak baik  pada saat pelaksanaan kelas online
79
 
Berdasarkan hasil wanwancara terhadap pendidik serta salah seorang 
peserta didik tersebut maka dapat penulis pahami bahwa e-learning melalui 
aplikasi zoom yang diterapkan di SMA YADIKA Bandar Lampung, 
Khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada proses 
penerapannya diterapkan sebagaimana pelaksanaan pembelajaran secara 
langsung didalam kelas. Hanya saja perbedaannya pada penerapan 
pembelajarannya berlangsung dengan menggunakan aplikasi zoom, metode 
yang digunakan dalam penyampainpun hanya menggunakan metode ceramah 
dan metode Tanya jawab, dan waktupun lebih singkat dibandingkan pada saat 
pembelajaran langsung didalam kelas. 
Hal tersebut diataspun sesuai dengan hasil observasi penulis pada saat 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom, mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas XI IPA 1, adapun hasil observasi tersebut sebagai 
berikut: “bahwasanya dalam penerapan e-learning   melalui aplikasi zoom, 
pendidik telah menerapkannya dengan baik dimulai dari kesiapan bahan ajar, 
penguasaan materi, pengelolaan waktu, serta pengelolaan kelas daring dengan 
baik seperti mengapresiasi peserta didik, memotivasi peserta didik, 
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berinteraksi dengan peserta didik, serta mendisiplinkan peserta didik.”
80
 
Hasil observasi diatas juga ditunjang dengan hasil dokumentasi yang 
telah penulis lampirkan dilampiran, dari hasil dokumentasi penulis 
menunjukkan bahwa “penerapan e-learning melalui aplikasi zoom yang telah 
diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI IPA 1, 
penerapannya telah sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh pendidik.”
81
   
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bidang study Pendidikan 
Agama Islam, kemudian di perkuat dengan hasil observasi serta di tunjang 
dengan hasil dokumentasi. Maka dapat penulis simpulkan bahwasanya dalam 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom terdapat beberapa langkahyang 
harus dilakukan, sebagai berikut: 
1. Pendidik dan peserta didik menginstal aplikasi Zoom Cloud Meetings 
terlebih dahulu 
2. Setelah terinstal pendidik dan peserta didik melakukan login akun terlebih 
dahulu 
3. Satu hari sebelum jadwal mata pelajaran dimulai, terlebihdahulu pendidik 
memberikan materi yang akan dibahas atau akan dipelajari. 
4. Pendidik membagikan link undangan untuk melakukan video konferensi  
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5. Peserta didik mengklik link yag telah dibagikan jikalau sudah tepat pada 
waktunya 
6. Pendidik memberikan waktu dispensasi selama 5 menit, jikalau sudah 
lewat dari 5 menit tapi peserta didik masih belum bergabung pada video 
konferen yang disiapkan, maka peserta didik dianggap tidak mengitu mata 
pelajaran. 
7. Setelah seluruh anggota sudah lengkap, maka pendidik membuka terlebih 
dahulu dengan mengucapkan salam dan mengucapkan basmalah, 
kemudian setelah itu pendidik melakukan absensi terhadap peserta didik. 
8. Pendidik memaparkan materi dengan menggunakan power point yang 
telah disiapkan. . 
9. Membuka sesi Tanya jawab 
10. Menutup pembelajaran dengan salam 
11. Memberikan kuis atau latihan soal yang dikirimkan melalui group whats 
app. 
Penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini menjadikan 
pemebelajaran daring lebih efektif.
82
  Hal tersebut dikaranakan pada 
penerapan e-learning melaui apliaksi zoom cloud meetings ini memungkin 
peserta didik dapat terlihat langsung oleh pendidik pada saat melaksankan 
peroses pembelajaran. Sehingga gerak-gerik yang dilakukan oleh peserta didik 
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pada saat proses pembelajaran bisa diawasi oleh pendidik. Aplikasi inipun 
mempermudah peserta didik untuk memahami pelajaran yang disampaikan 
oleh pendidik, hemat, dan juga dapat diakses dimana saja dan kapan saja 
selagi ada koneksi internet. Oleh karane itu dengan adanya aplikasi ini 
memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi tanpa melihat batasan jarak, 
tempat dan waktu. 
 Dengan memanfaatkan aplikasi zoom cloud meetings maka peserta 
didik akan lebih termotivasi untuk belajar melalui daring. Karena kini jarak 
tidak lagi menjadi sebuah hambatan, serta dari pada itu fitur video call yang 
terdapat pada aplikasi yang memungkinkan terhubungnya 2 samapi 100 orang 
dalam satu ruang meeting dan juga dilengkapi pula dengan fitur share screen 
yang memungkinkan seorang pendidik untuk menampilkan PPT yang telah 
disiapkan dan hal ini sangat berpengaruh bagi keberlangsungan aktifitas 
pembelajaran. 
Hal tersebut diatas sesuai dengan hasil observasi yang telah penuulis 
lakukan, sebagai berikut “antusias peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran daring melalui aplikasi zoom dapat dikatakan sudah baik, hal ini 
ditinjau dari angka kehadiran peserta didik, ketepatan waktu dalam 






Hal tersebut diatas didukung pula oleh pernyataan salah seorang wali 
murid, sebagai berikut “klo ibu lebih seneng ngeliat andre ini klo lagi belajar 
make video call gitu, soalnya klo dia belajar online make video langsung gitu 
dia bener-bener nyimak, beneran belajar, dari pada Cuma tugas-tugas terus itu 
enggak langsung dikerjakan tapi klo dia berupa video call gitukan dijamnya 
belajar dia musti ngikut belajar”
84
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas maka dapat penulis pahami 
bahwasanya partisapasi peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi zoom ini sudah baik, dan proses 
pelaksanaanyapun cukup mudah untuk mereka pahami, serta dalam proses 
pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan proses pembelajaran yang biasa 
dilakukan didalam kelas. 
L. Kendala Atau Hambatan Pada Penerapan E-Learning Melalui Aplikasi 
Zoom Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI IPA 1 Di SMA YADIKA 
Bandar Lampung 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya dalam pelaksanaan suatu 
pembelajan, terlebih lagi pembelajaran yang dilakukan jarak jauh 
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(daring/online) pasti akan mengalami suatu kendala atau suatu hambatan.  
Dimana kendala tersebut akan menghambat jalannya proses pembelajaran.  
Faktor penghambat bisa saja terjadi pada pendidik dan pada diri 
peserta didik. Ketidak siapan serta ketidak mampuan pendidik dalam 
menyiapakan kesiapan bahanajar, penguasaan materi, serta pengelolaan waktu 
dan juga kelas maka akan menjadi kendala dalam pembelajaran. Begitupun 
terhadap diri peserta didik, ketidak  mampuan seorang peserta didik dalam 
memahami suatu pembelajaran maka akan menyebabkan pembelajaran jadi 
terhambat.  
 Kemudian faktor penghambat juga dapat terjadi pada saluran, apabila 
terjadi hambatan pada saluran tentu saja pembelajaran yang berlangsung tidak 
akan berjalan sebagaimana mestinya. sebagai contoh seseorang peserta didik 
mengalami gangguan pada signalnya saat melakukan pembelajaran secara 
daring atau online.  
Adapun hambatan atau kendala yang terjadi menurut bapak erik 
novianto selaku guru bidang study Pendidikan Agama Islam yaitu: 
Menurut saya dalam pelaksanaan pembelajaran daring melalui aplikasi 
zoom ini yang menjadi kendala itu lebih kepada  penguasaan terhadap 
peserta didik dalam hal ini pendisipilinan, serta pengawasan. Tentu 
sama-sama kita ketahui bahwasanya dalam satu kelas itu pasti tidak 
semuanya merupakan peserta didik yang nurut dan mudah diatur, 
melainakn pasti ada beberapa siswa yang memang susah untuk 
diomongin. Misal jikalau kita melaksanakan pembelajaran langsung 
 
 
dikelas maka ketika ada peserta didik yang tidak disiplin dalam artian 
tidak mau memperhatikan maka dapat dengan mudah kita menegur atau 
memberi peringatan akan tetapi ketika pelaksanaan daring melalui zoom 
ini kita agak sulit untuk mengawasi mereka, dan selain itu bapak juga 
pernah kecolongan ketika diawal kehdiran siswa penuh nihh begabung 
semua, ternyata diakhir pembelajaran tanpa bapak sadari sudah berkuang 
2 atau 3 orang, yaa meski demikian bapak tetap mencoba husnudzon 
terlebih dahulu. Dan selain dari pada itu terkadang jaringan atau koneksi 
internet peserta didik juga menjadi kendala khususnya bagi mereka yang 
berasal dari kabupaten. Misal pada saat pembelajaran berlangsung 
terkadang ada  gangguan pada jaringan yang mungkin disebabkan karna 
cuaca atau mungkin disebabkan karena lokasi yang memang sedikit 
susah dalam mencari jaringan internet dan bahkan kala itu ada salah 
seorang peserta didik yang tiba-tiba terputus dari koneksi dan ternyata 
disebabkan karna kuota internetnya telah mencapai batas. Sehingga hal 




Kemudian rama novendra selaku peserta didik kelas XI IPA 1 dalam 
wawancara yang penulis lakukanpun menjelaskan: 
kalo saya pribadi kak, menurut saya yang menjadi kendala atu hambatan 
itu pada kenyamanan belajar sih kak. Karena kalo kita daring dari rumah 
itu ada saja gangguan yang membuat kita sulit untuk focus mulai dari 
suara TV yang lagi ditonton adik saya, suara orang tua mengobrol ketika 
ada tamu, dan bahkan gangguan dari telephone genggam yang selalu 
menggoda. Tentu saja hal-hal tersebut tidak mungkin terjadi ketika kita 
melaksanakan pembelajaran langsung di kelas. Dan untuk masalah 
jaringan bagi saya itu tidak terlalu menjadi gejala karena Alhamdulillah 




Hasil wawancara diataspun ditambahkan oleh clariza putri dalam wawancara 
yang penulis lakukan, sebagai berikut: 
 
kalo yang clariza alami sih kak, selama belajar online ini clariza sedikit 
terkendala pada signal kak, karna memang loaksi tempat tinggal clariza 
juga tidak semua kartu yang memiliki jaringan internet yang kuat. Jadi 
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terkadang waktu masih belajar sempet ada yang kurang jeas kak karena 




Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat penulis fahami 
bahwa kendala atau hambatan-hambatan yang dialami yaitu bagi pendidik 
lebih kepada pengawasan peserta didik, dan bagi peserta didik kendala yang 
dalami lebih kepada jaringan atau koneksi internet, dan kenyamanan belajar 
peserta didik. 
  
                                                             
87 Clariza putri, Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Di SMA YADIKA Bandar Lampung, 





M. Penerapan E-Learning Melalui Aplikasi ZOOM Pada Mata Pelajaran PAI Dikelas XI 
IPA 1 SMA YADIKA Bandar Lampung 
 Pada bab ini penulis menjelaskan hasil-hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan dan menjelaskan mengenai bagian-bagian sebelumnya. Berdasarkan 
penjelasan yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
dilihat adanya penerapan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pendidik dan 
peserta didik dengan memanfaatkan teknolgi informasi komunikasi serta jaringan 
internet atau hal ini biasa disebut dengan sebutan e-learning. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan kemajuan teknolgi saat ini dapat dimanfaatkan sebagai sebuah solusi 
terhadap permasalahan pada dunia pendidikan khususnya dimasa pandemic covid-
19 ini guna dapat berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar dalam hal ini 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Berdasarkan hasil observasi penulis sebagaimana yang tercantum pada 
halaman 55 Dan didukung dengan hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum 
serta guru bidang study Pendidikan Agama Islam di SMA YADIKA Bandar lampung, 
maka pada penelitian ini penulis menemukan bahwasanya di SMA YADIKA Bandar 
Lampung selama masa pandemic covid-19 dalam pelaksanaan pembelajarannya 
telah menerapakan e-learning. 
 
 
 Sesuai dengan landasan teori yang telah dibahas pada bab II maka pada masa 
pandemic covid-19 saat ini penerapan e-learning yang diterapkan di SMA yadika 
Bandar lampung merupakan e-learning yang  berfungsi sebagai subtitusion atau 
pengganti, yaitu e-learning berfungsi untuk mengatasi kelemahan sistem 
pembelajaran tatap muka dalam hal permasalahan ruang dan waktu pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
 Hal ini sesuai dengan kondisi saat ini dimana pada saat ini kita sedang berada 
pada masa pandemic covid-19. Dimana covid-19 ini sendiri merupakan sebuah virus 
yang dapat menyebar dengan mudah dan virus ini pun merupakan virus yang 
menyerang saluran pernapasan pada manusia serta virus ini telah banyak menelan 
korban jiwa diseluruh dunia.  Oleh karena itu berbagai upayapun dilakukan guna 
memutus tali penyebaran covid-19 ini, dan satu dari sekian banyak upaya yang 
dilakukan adalah dengan cara melarang pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
secara langsung dikelas dan untuk sementara diganti dengan pelaksanaan 
pembelajaran secara daring/online. Maka dari itu sebagai pengganti pembelajaran 
tatap muka di kelas diterapkanlah e-learning sebagai pengganti pembelajaran 
secara langsung didalam kelas. 
  
 Mengenai penerapan e-learning dalam proses pembelajaran, berdasarkan  
hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum yang tercantum pada halaman 58 
dan didukung dengan hasil wawancara penulis terhadap guru bidang study 
 
 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tercantum pada halaman 59 maka 
diketahui bahwasanya penerapan e-learning di SMA YADIKA Bandar lampung 
barulah diterapkan dengan baik dan diterapkan secara sadar dimulai pada masa 
pandemic covid-19 ini. Meski demikian tidak menutup kemungkinan bahwasanya e-
learning di SMA YADIKA Bandar lampung telah diterapkan pada sebelum masa 
pandemic covid-19 ini.  
 Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap wakakurikulum serta guru 
bidang study pendidikan agama islam sebagai mana yang tercantum pada halaman 
57 maka penulis dapati bahwasanya penerapan e-learning di SMA  YADIKA Bandar 
lampung dalam penerapannya memanfaatkan beberapa aplikasi komunikasi seperti 
diantaranya zoom, whats app, google schooler dan juga e-mail. Dimana aplikasi-
aplikasi tersebut digunakan sebagai media atau alat penghubung antara pendidik 
dan peserta didik dalam berlangsugnya proses pembelajaran secara daring atau 
online. 
 Mengenai penerapan e-learning pada mata pelajaran PAI khususnya dikelas XI 
IPA 1SMA YADIKA Bandar lampung, berdasarkan hasil observasi yang telah penulis 
lakukan sebagaimana yang telah tercantum pada halaman 60 dan 61 kemudian 
didukung dengan hasil wawancara penulis terhadap guru bidang study Pendidikan 
Agama Islam dan juga beberapa peserta didik serta ditunjang dengan dokumentasi 
berupa RPP, maka penerapan e-learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas XI IPA 1 SMA YADIKA Bandar lampung telah diterapkan dengan 
 
 
memanfaatkan aplikasi zoom yang diakses melalui handphone/laptop/computer 
yang ingin digunakan oleh pendidik ataupun peserta didik dan dalam proses 
penyampaian materinya pendidik belum menerapkan metode yang beragam 
melainkan hanya menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab. 
 kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
XI IPA 1 di SMA YADIKA Bandar lampung dilaksanakan secara daring/online dengan 
memanfaatkan aplikasi zoom yang telah terinstal pada masing-masing perangkat 
yang ingin di gunakan oleh pendidik maupun peserta didik, penggunaan aplikasi 
zoom lebih dipilih atau diunggulkan oleh pendidik dikarnakan dengan menggunkan 
aplikasi zoom maka dapat memungkinkan terlaksananya pembelajaran tatap muka 
secara langsung, sehingga penyampaian materi serta interaksi secara langsungpun 
dapat dilakukan dimana hal ini tidak dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
yang lain seperti halnya whats app dan juga e-mail. Hal tersebut sangat cocok 
dengan materi-materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang materinya 
memerlukan penjelasan langsung dari seorang pendidik supaya peserta didik tidak 
salah dalam memahami ilmu agama Islam.  
 Berdasarkan hasil observasi penulis yang tercantum pada halaman 61 dan 63 
serta didukung dengan hasil wawancara penulis terhadap guru bidang study 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tercantum pada halaman 62 dan juga 
hasil wawancara penulis terhadap beberapa peserta didik sebagaimana yang 
tercantum pada halaman 64 serta  dokumentasi yang penulis dapatkan, maka 
 
 
Penerapan e-learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 
pendidik dan peserta didik kelas XI IPA 1 di SMA YADIKA Bandar Lampung ini telah 
dilakukan dengan baik. Penerapan e-learning  yang diterapkan telah sesuai dengan 
landasan teori pada bab II dan data lapangan pada bab III. Adapun hasil temuan 
pada penelitian ini penulis mendapati bahwa penerapan e-learning yang dilakukan 
pendidik dan peserta didik pada mata pelajaran pai di kelas XI IPA 1  SMA YADIKA 
Bandar Lampung yaitu menerapkan e-learning jenis synchronous training (pada 
waktu yang sama). 
 e-learning jenis synchronous training ini merupakan jenis e-learning yang 
penerapannya dilakukan pada waktu yang sama artinya dimana proses 
pembelajaran dilakuakan pada waktu yang bersamaan, yaitu pada saat yang sama 
pendidik sedang mengajar dan peserta didik sedang belajar. Sehingga situasi 
tersebut memungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik pada 
proses pembelajaran, baik melalui internet maupun intranet.  
 Hal ini sesuai dengan apa yang telah penulis amati pada saat proses 
penerapan e-learning melalui aplikasi zoom yang dilakukan pendidik dan peserta 
didik kelas XI IPA 1 SMA YADIKA Bandar lampung dimana pada saat itu pendidik 
sedang mamaparkan materi mengenai Toleransi Dan Hidup Rikun dengan 
menampilkan PPT yang telah disiapkan dan pada waktu yang sama peserta didikpun 
memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh pendidik melalui aplikasi 
tersebut. Melalui aplikasi zoom maka dapat terlaksana pembelajaran yang 
 
 
dilaksanakan pada waktu yang bersamaan saat pendidik mengajar  dan peserta didik 
belajar.   
 Pada e-learning jenis synchronous training ini maka sesuai dengan e-learning 
sebagai sistem yang bersifat dinamis dimana e-learning yang bersifat dinamis ini 
merupakan e-learning yang memiliki karakteristik yaitu, Peserta didik dapat belajar 
dengan kondisi yang tidak jauh berbeda dengan suasana belajar dikelas, pendidik 
dapat aktif memberi materi, peserta didik dapat bertanya mengenai sesuatu yang 
belum difahami,   tersedianya fasilitas yang menunjang  untuk berlangsungnya 
pembelaran secara langsung,  seperti tersedianya forum diskusi, chat, e-mail, dan 
lain sebagainya.  
 Hal ini sesuai dengan apa yang penulis dapati ketika melakukan pengamatan 
terhadap penerapan e-learnig melalui aplikasi zoom yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI IPA 1 
sebagaimana yang tercantum pada halaman 68. Ternyata terbukti bahwasanya 
dimana pada penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini peserta didik dapat 
merasakan pembelajaran tatap muka yang tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 
yang dilakukan didalam kelas sungguhan, peserta didik dapat mendengar suara 
pendidik, peserta didikpun dapat tatap muka secara langsung melalui aplikasi 
tersebut,  pendidikpun dapat aktif memberikan materi dan peserta didikpun dapat 
bertanya jikalau ada materi yang kurang mereka pahami. Sehingga hal tersebut 
diataspun dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dikarnakan 
 
 
materi disampaikan langsung oleh pendidik dan peserta didikpun dapat langsung 
bertanya jikalau ada hal yang kurang difahami. 
  Kemudian menganai mekanisme pada pengaplikasian aplikasi zoom pada 
penerapan e-learning,  pendidik dan peserta didik tidak terdapat kendala dalam hal 
pengaplikasiannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis terhadap guru 
bidang study Pendidikan Agama Islam yang tercantum pada halaman 65 dan juga 
hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, serta terbukti pada saat penulis 
mengamati jalannya proses pembelajaran, penulis mendapati tidak ada keluhan 
mengenai mekanisme pengaplikasian aplikasi zoom, dan hal ini diperkuat dengan 
antusias peserta didik saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
sedang berlangsung. Seluruh peserta didik berhasil bergabung atau join tepat pada 
waktunya.  
 Berdsarkan hasil wawancara penulis terhadap beberapa peserta didik kelas XI 
IPA 1 sebagaimana yang tercantum pada halaman 64 serta hasil observasi peserta 
didik sebagaimana yang tercantum pada halaman 63, 67 dan 71 maka penulis dapati 
bahwasanya penerapan e-learning melalui aplikasi zoom ini selain lebih efektif juga 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimasa pandemic covid-19 ini, 
terbukti dengan perasaan senang yang tampak pada antusias peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Adapun mengenai penerapan e-learning melaui aplikasi zoom pada mata 
pelajaran PAI di SMA YADIKA Bandar Lampung, berdasarkan hasil wawancara yang 
 
 
tercantum pada halaman 65, observasi yang tercantum pada halaman 67, dan juga 
dokumentasi RPP pada lampiran yang telah penulis kumpulkan, penulis mendapati 
bahwasanya penerapan e-learning melalui aplikasi zoom telah diterapkan dengan 
baik. Adapun terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam penerapannya, 
Sebagai berikut: 
12. Pendidik dan peserta didik menginstal aplikasi Zoom Cloud Meetings 
terlebih dahulu.  
13. Setelah terinstal pendidik dan peserta didik melakukan login akun terlebih 
dahulu.  
14. Satu hari sebelum jadwal mata pelajaran dimulai, terlebih dahulu pendidik 
memberikan materi yang akan dibahas atau akan dipelajari. Pendidik 
membagikan link undangan untuk melakukan video konferensi  
15. Peserta didik mengklik link yag telah dibagikan jikalau sudah tepat pada 
waktunya. 
16. Pendidik memberikan waktu dispensasi selama 5 menit, jikalau sudah 
lewat dari 5 menit tapi peserta didik masih belum bergabung pada video 
konferen yang disiapkan, maka peserta didik dianggap tidak mengitu mata 
pelajaran. 
17. Setelah seluruh anggota sudah lengkap, maka pendidik membuka terlebih 
 
 
dahulu dengan mengucapkan salam dan mengucapkan basmalah, 
kemudian setelah itu pendidik melakukan absensi terhadap peserta didik.  
18. Pendidik memaparkan materi dengan menggunakan power point yang 
telah disiapkan. Dalam hal ini pendidik memaparkan materi tentang 
Toleransi Dan Hidup Rukun dan para peserta didik memperhatikan apa 
yang sedang disampaikan. 
19. Membuka sesi Tanya jawab 
20. Melakukan absensi diakhir pembelajaran dan menutup pembelajaran 
dengan salam. 
21. Memberikan kuis atau latihan soal yang dikirimkan melalui group whats 
app.   
 
N. Kendala Atau Hambatan Pada Penerapan E-Learning Melalui Aplikasi ZOOM 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya dalam pelaksanaan suatu 
pembelajan, terlebih lagi pembelajaran yang dilakukan jarak jauh 
(daring/online) pasti akan mengalami suatu kendala atau suatu hambatan.  
Dimana kendala tersebut akan menghambat jalannya proses pembelajaran. 
Hal ini dapat mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran khusus nya 
dalam hal ini pada pelajaran  Pendidikan Agama Islam. 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang tercantum pada halaman 72 dan 73 
dan juga pengamatan yang telah  penulis lakukan maka penulis menemukan 
bahwa kendala yang terkadang dialami saat penerapan daring melalui aplikasi 
zoom pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini adalah pertama bagi 
pendidik terdapat kendala dalam hal mendisiplinkan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Karena jikalau tidak didasari oleh kesadaran dan 
motivasi belajar yang tinggi dari diri peserta didik itu sendiri maka  kecil 
kemungkinan seorang peserta didik mau memperhatikan materi yang 
disampaikan. Selain itu terdapat kendala bagi peserta didik seperti suara 
bising atau bahkan cuaca buruk dan mati lampu. Hal ini dapat mempengaruhi 
kejelasan suara dan membuat pembelajaran menjadi kurang optimal atau 
menjadikan pembelajaran tidak kondusif. Dan selain dari pada itu koneksi 
internet juga menjadi kendala bagi beberapa peserta didik khususnya bagi 
peserta didik yang tinggal di daerah yang sulit untuk mendapatkan signal. 
Namun selain itu, penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini juga memiliki kelebihan. Hal ini 
sebagai mana yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya bahwa dengan 
diterapkannya e-learning melalui apliaksi zoom ini pendidik dan peserta didik 
dapat melaksanakan pemebelajaran dari jarak jauh tanpa dibatasi oleh jarak, 
ruang dan waktu. Kemudian pendidik dan peserta didik dapat melakukan 




Berdasarkan hal tersebut, penulis lihat penerapan e-learning melalui 
aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI kelas XI IPA 1 SMA YADIKA 
Bandar Lampung memberikan kemudahan untuk pembelajaran secara jarak 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang penerapan e-
learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajaran PAI dimasa pandemic covid-19 
study SMA YADIKA Bandar Lampung, maka yang penulis simpulkan diantaranya 
adalah: 
1. Peneraan e-learning melalui aplikasi zoom di SMA YADIKA Bandar lampung 
telah diterapakan dengan baik. Adapun langkah-langkah penerapannyaterlebih 
dahulu pendidik dan peserta didik menginstal aplikasi zoom, pendidik 
membagikan link scadhule yang telah ditetapkan, pendidik dan peserta didik login 
pada waktu yang telah ditetapkan, dan pembelajran dilaksanakan sebagaimana 
biasa. E-learning yang diterapkan merupakan e-learning jenis synchronous 
training yaitu jenis e-learning yang penarapannya dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan, artinya pada waktu yang bersamaan pendidik mengajar dan peserta 
didik belajar. E-learning yang diterapkan pada jenis ini merupakan e-learning 
yang bersifat dinamis hal tersebut sebagaimana pembelajaran yang dilakukan 
pendidik dan peserta didik pada mata pelajaran PAI yang dilakukan melalui 
aplikasi zoom cloud meetings. Dengan memanfaatkan aplikasi Zoom ini maka 
mempermudah peserta didik dalam belajar karena walau pada jarak yang jauh 





Penulis juga melihat bahwasanya dalam kondisi pandemic covid-19 ini e-learning 
yang diterapkan berfungsi sebagai substitusion atau pengganti.  
2. Kendala yang terjadi pada penerapan e-learning melalui aplikasi zoom pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YADIKA Bandar Lampung ini 
terdapat beberapa kendala yaitu terdapat kendala bagi pendidik dalam hal 
mendisiplinkan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung, kemudian 
terdapat kendala pada kenyaman belajar peserta didik seperti suara bising, cuaca 
buruk, serta koneksi internet yang kurang memadai sehingga hal tersebut 
mengganggu jalannya peroses pembelajaran.  
 
B. SARAN 
 Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan penulis mencoba 
memberikan sumbangsih pemekiran sebagai masukan dalam rangka penerapan e-
learning melalui aplikasi zoom pada mata pelajran Pendidikan Agama Islam dimasa 
pandemic covid-19 di SMA YADIKA Bandar Lampung, adapun sarannya sebagai 
berikut: 
1. Untuk pendidik penulis berharap suapaya bisa lebih mengembangkan lagi 
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran seperti menambahkan ataupun 
mencoba berbagai metode yang berpariasi dalam hal penerapan e-learning melalui 
apliaksi zoom. 
2. Untuk peserta didik, penulis berharap supaya dapat menimbulkan kesadaran pada 





saran sebaiknya peserta didik menggunakan perangkat tambahan seperti headset 
atau earphone supaya tidak terkendala pada suara saat pembelajaran daring 
melalui aplikasi zoom berlangsung. 
3. Untuk lembaga, penulis berharap dan penulis memberikan saran supaya dapat 
terus mengembangkan penerapan e-learning agar dapat terus berinovasi dalam 
pembelajaran dan dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih berfariasi lagi.  
4. Untuk pembeca, penulis berharap semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat untuk 
kita semua dan dapat menambah khasanah ilmu penngetahuan kita, serta sebagai 
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6. Tampilan Zoom Pada Saat Penjelasan Menggunakan PPT. 
 
 
 
 
  
 
